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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN SINGKATAN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipergunakan dalam penyusunan Skripsi 

ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Mentri Agama dan Mentri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan 

Nomor: 0543b/U/1987.  

1. Konsonan  

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin sebagai berikut:  

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 

 Alif ا

Tidak 

Dilambangkan 

Tidak 

Dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ es dengan titik diatas ث

 Ja J Je ج

 Ha Ḥ Ha dengan titik dibawah ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ź Zet dengan titik diatas ذ
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ṣ es dengan titik di bawah ص

 Dad ḍ de dengan titik di bawah ض

 Ta Ṭ te dengan titik di bawah ط

 Za ẓ zet dengan titik di bawah ظ

 Ain ‘ Apostrof terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و
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 Ham H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun, jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(‘).  

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong atau vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut.  

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (bunyi) 

 Fathah A A ا  

 Kasrah I I اِ 

 Dhammah U U ا  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:  

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 

 Fathah dan ya Ai a dan i يَ 
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 Kasrah dan waw Au a dan u وَ 

Contoh :   

 kaifa  BUKAN  kayfa :  ك يْفَ 

  haula  BUKAN  hawla : هوْلَ 

3. Penulisan Alif Lam  

Artikel atau kata sandang yang dilambangkan dengan huruf ال (alif lam 

ma’ arifah) ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf 

syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:  

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : ا لْش مْسَ 

لة َ لْز   al-zalzalah(bukan az-zalzalah) : ا لزَّ

لْف لْس ل ة َا َ   : al-falsalah 

  al-biladu :   ا لْبِلا د َ

4. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  

Aksara Arab Aksara Latin 

Harakat Huruf Nama (bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 

اَوَ   َ  

Fathah dan Alif 

fathah dan waw 

Ā 

a dan garis di 

atas 

ي َِ  Kasrah dan ya Ī i dan garis di 
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atas 

ي  َ  Dhammah dan ya Ū 

u dan garis di 

atas 

Garis datar di atas huruf a, i, u bisa juga diganti dengan garis lengkung 

seperti huruf v yang terbalik, sehingga menjadi ā, ī, ū. Model ini sudah dibakukan 

dalam font semua sistem operasi. Contoh:  

 mâta :  ما تَ 

م ى  ramâ :  ر 

وْتَ    yamûtu : ي م 

5. Ta marbûtah  

Transliterasi untuk ta marbûtah ada dua, yaitu: ta marbûtah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah (t). 

sedangkan ta marbûtah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah (h). Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbûtah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbûtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:  

ا لا طْف اَلَِ ةَ  وْض   raudah al-atfâl :  ر 

ا لْف اضِل ة َ  al-madânah al-fâdilah :   ا لْمًدِيْن ةَ 

ةَ   al-hikmah :            ا لْحِكْم 

6. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (  ََ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:  
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بَّن ا  rabbanâ : ر 

يْن ا  najjaânâ : ن جَّ

قَ   al-ḥaqq : ا لْح 

جَ ا لَْ ح   : al-ḥajj 

  nu ‘ima :   ن عِمَ 

 aduwwun‘ : ع د وَ 

Jika huuf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (   :maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (â). Contoh ,(سِىَ 

 Ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly)‘ : ع لِيَ 

بيٍَ    arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)‘ : ع ر 

7. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 

hamzh yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contohnya:  

وْنَ  ر   ta’ murūna : ت امْ 

 ’al-nau :    ا لْن وْءَ 

  syai’un :  ش يَْءَ 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia  

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilaha atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendarahan bahasa 
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Indonesia tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Hadis, 

Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari 

satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  

Dikecualikan dari pembakuan kata dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

adalah Kata al-Qur’an. Dalam KBBI, dipergunakan kata al-Qur’an, namun dalam 

penulisan naskah ilmiah dipergunakan sesuai asal teks Arabnya yaitu al-Qur’an, 

dengan huruf a setelah apostrof tanpa tanda panjang, kecuali ia merupakan bagian 

dari teks Arab. Contoh:  

Fi al-Qur’anal-Karim 

Al-Sunnah qabl al-tadwin 

9. Lafz aljalâlah ( َ  ( اَلل 

Kata Allah yang didahului paertikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkdudukan sebagaimudâf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh:  

َ َاللّه  dīnullah :    دِيْن 

  billâh :    باَِاللّهَ

Adapun ta marbûtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalâlah, 

ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh:  

َ ةَِاللّه حْم    hum fi rahmatillâh  :   ه مَْفيَِْر 

10. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem alfabet Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut diberlakuan ketentuan tentang penggunaan 

huruf kapital berdasarkan pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan. 
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Huruf kapital, antara lain, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 

(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan. 

11. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan di bawah ini : 

SWT   : Subhana wa ta ‘ala 

SAW   : Sallallahu ‘alaihi wa sallam 

Q.S   : Qur’an Surah 

Vol   : Volume 

No   : Nomor 

Cet   : Cetakan 

KUHP   : Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 

UU   : Undang-Undang  
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ABSTRAK 

Amanda Fitriadini, 2025. “Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami Istri Yang 

Long Distance Relationship (LDR) di Kelurahan To’Bulung Kecamatan Bara 

Kota Palopo”. Skripsi Program Studi Hukum Keluarga Fakultas Syariah 

Universitas Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Prof. Dr. Hj. Andi Sukmawati 

Assaad, S.Ag., M.Pd dan Dr. Firman Muhammad Arif, M.HI 

 Skripsi ini berjudul Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami Istri yang Long 

Distance Relationship (LDR) di Kelurahan To’Bulung Kecamatan Bara Kota 

Palopo. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemenuhan hak 

dan kewajiban suami istri yang Long Distance Relationship (LDR) di Kelurahan 

To’Bulung Kecamatan Bara Kota Palopo, Tinjauan Hukum Islam terhadap 

pemenuhanan hak dan kewajiban suami istri yang Long Distance Relationship 

(LDR).  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan ilmu 

sosiologi. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer dan data sekunder, selanjutnya teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemenuhan hak dan kewajiban suami 

istri yang LDR di Kelurahan To’Bulung Kecamatan Bara Kota Palopo telah 

terpenuhi melalui komunikasi, komitmen serta kerja sama yang baik. Para Suami 

memenuhi nafkah dan memberikan tempat tinggal. Para istri sudah menjalankan 

kewajibannya dengan baik, seperti menjaga kehormatan keluarga, melayani suami 

dan mendidik anak. Sedangkan pemenuhan hak dan kewajiban yang belum bisa 

terpenuhi dengan baik yaitu dalam hal kebutuhan biologis karena dalam keadaan 

berjauhan. Tinjauan hukum Islam terhadap pemenuhan hak dan kewajiban suami 

istri yang LDR, sudah dapat terpenuhi dan sesuai dengan prinsip-prinsip Hukum 

Islam, namun ada pemenuhan hak yang kurang maksimal karena kepala keluarga 

tidak berada di rumah dalam waktu yang lama setiap tahunnya. 

 

 

 

 

 

 

Kata Kunci : Pemenuhan Hak, Kewajiban, Suami Istri,Long Distance 

Relationship (LDR), Tinjauan Hukum Islam 
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ABSTRACK 

Amanda Fitriadini, 2025. "Fulfillment of the Rights and Obligations of Husband 

and Wife in a Long Distance Relationship (LDR) in To'Bulung Village, Bara 

District, Palopo City". Thesis of the Family Law Study Program, Faculty of 

Sharia, Palopo State Islamic University. Supervised by Prof. Dr. Hj. Andi 

Sukmawati Assaad, S.Ag., M.Pd and Dr. Firman Muhammad Arif, M.HI 

This thesis is entitled Fulfillment of Rights and Obligations of Husband 

and Wife in Long Distance Relationship (LDR) in To’Bulung Village, Bara 

District, Palopo City. The purpose of this study is to determine the fulfillment of 

rights and obligations of husband and wife in Long Distance Relationship (LDR) 

in To’Bulung Village, Bara District, Palopo City, and Islamic Law Review on the 

fulfillment of rights and obligations of husband and wife in Long Distance 

Relationship (LDR). 

This research is qualitative with a sociological approach. The data 

sources used in this study are primary and secondary data, and the data 

collection techniques used are observation, interviews, and documentation. 

The results of the study indicate that the fulfillment of the rights and 

obligations of husbands and wives in long-distance relationships in To'Bulung 

Village, Bara District, Palopo City has been met through good communication, 

commitment, and cooperation. The husbands provide a living and a place to live. 

The wives have carried out their obligations well, such as maintaining family 

honor, serving their husbands, and educating their children. However, the 

fulfillment of rights and obligations that cannot be met properly is regarding 

biological needs due to the distance. A review of Islamic law regarding the 

fulfillment of the rights and obligations of husbands and wives in long-distance 

relationships has been fulfilled and in accordance with the principles of Islamic 

law. However, there are some rights that are less than optimal because the head 

of the family is absent from home for long periods each year.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Agam$a Islam$ se$cara spe$sifik m$e$m$be$ri pe$rhatian be$sar te$rhadap ke$hidu$pan 

be$rke$lu$arga, bu$kan se$jak awal pe$ne$kanan tu$ju$an pe$rkawinan. Pe$rkawinan 

be$rtu$ju$an m$e$m$be$ntu$k ru$m$ah tangga yang sakinah, m$awaddah, warahm$ah, Su$am$i 

Istri se$be$narnya m$e$m$pu$nyai tanggu$ng jawab m$o $ril dan m$ate$riil. Hak dan 

ke$wajiban istri sam$a dan se$im$bang.1 Akan te$tapi para su$am$i m$e$m$pu$nyai satu$ 

tingkatan yang le$bih dari pada istri haknya, m$isalnya ke$wajiban taat para istri 

te$rhadap su$am$i kare$na para su$am$i te$lah m$e$m$bayar m$askawin dan dike$nai 

ke$wajiban m$e$m$be$ri nafkah u$ntu$k ke$m$aslahatan hidu$pnya. 

Fe$no $m$e$na Lo$ng Distance$ Re$latio$nship (LDR) m$e$ru$pakan fe$no $m$e$na yang 

m$e$nggam$barkan te$ntang situ$asi pasangan yang te$rpisah se$cara fisik. Salah satu$ 

pasangan haru$s pe$rgi ke$ te$m$pat lain u$ntu$k ke$pe$ntingan te$rte$ntu$, se$pe$rti be$ke$rja 

dan pasangan yang lain haru$s te$tap tinggal di ru$m$ah atau$ di dae$rah asalnya.2 

Dalam$ kaitan ini, m$e$njalani Lo$ng Distance$ Re$latio$nship (LDR) m$e$m$bu$tu$hkan 

ke$siapan m$e$ntal psiko $lo $gis te$rse$ndiri bagi para pasangannya, kare$na tidak dapat 

dipu$ngkiri bahwa pe$rnikahan jarak jau$h m$e$ngandu$ng le$bih banyak re$siko $ 

daripada ke$u$ntu$ngannya. Pasangan Lo$ng Distance$ Re$latio$nship (LDR) haru $s 

                                                             
1Reza Umami Zakiyah, “Pola Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami Istri Long Distance 

Relationship (LDR) di Desa Batujaya Kecamatan Batujaya Kabupaten Karawang”, Skripsi 

(Bandung: Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung 2019) 
2Rafika Dian Ramadhan, “Upaya Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami Istri Long Distance 

Relationship (LDR) Dalam Membangun Keluarga Sakinah (Studi Kasus Keluarga TNI Di 

Batalyon Brigif 502 Jabung Kabupaten Malang)”, Skripsi (Malang: Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Malang 2020) 



 

2 
 

m$e$nghadapi re$siko $ pe$rte$m$u$an singkat yang m$e$m$bu$at ke$intim$an antara su$am$i istri 

be$rku$rang dan te$rpisahnya jarak yang jau$h m$e$m$bu$at ko$m$u$nikasi te$rasa se$pe$rti 

te$rbatasi, se$haru$snya dalam$ se$tiap hu$bu$ngan statu$s su$am$i istri, se$ntu$han, be$laian, 

se$rta ke$hadiran sangatlah pe$nting.3 

O$rang-o $rang yang te$rpisah jarak biasanya m$e$m$iliki ke$inginan le$bih u$ntu$k 

m$e$laku$kan ko$m$u$nikasi de$ngan pasangan. Te$le$po $n se$lu$le$r dan m$e$dia so$sial dapat 

m$e$njadi alte$rnatif ke$tika pasangan su$am$i istri haru$s te$rpisah o $le$h jarak. De$ngan 

adanya fitu$r M$e$dia So $sial, o $rang yang be$rpisah jarak te$tap m$am$pu$ be$rtatap m$u$ka 

se$cara langsu$ng, se$bagaim$ana dike$m$u$kakan Ju$lia T. Wo$o$d Pasangan su$am$i istri 

te$rpisah jarak su$lit u$ntu$k m$e$ngatasi Lo$ng Distance$ Re$latio$nship, se$hingga m$e$re$ka 

su$lit ju$ga u$ntu$k m$e$ncapai ke$be$rhasilan pada saat m$e$njalani Lo$ng Distance$ 

Re$latio$nship te$rse$bu$t bahwa yang m$e$m$u$ngkinkan u$ntu$k m$e$ngatasi Lo$ng Distance$ 

Re$latio$nship se$hingga Lo$ng Distance$ Re$latio$nship m$e$njadi su$kse$s adalah de$ngan 

cara te$ru$s m$e$ngingat pasangan, m$e$njadi le$bih m$andiri dan adanya hu$bu$ngan yang 

ide$al.4 

Angka pe$rce$raian pe$rkara Pe$ngadilan Agam$a Palo$po$ tangani se$jak bu$lan 

Janu$ari sam$pai akhir Ju$li, se$banyak 235 pe$rkara gu$gatan. Adapu$n 35 m$asu$k 

pe$m$o $ho $n," kata Awalu$ddin, Se$nin (18/7/2022). Itu$ Artinya di pe$rte$ngahan tahu $n 

sangat tinggi dan ke$m$u$ngkinan di akhir tahu$n bisa jadi akan m$e$nde$kati angka 

300an dan tidak m$u$stahil bisa angka spe$ktaku$le$r 400an, m$e$nu$ru$t awalu$ddin, hal 

te$rse$bu$t tidak le$pas dari pe$rso $alan yang be$rvariasi, dim$u$lai dari yang se$pe$le 

                                                             
3Reza Umami Zakiyah, “Pola Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami Istri Long Distance 

Relationship (LDR) di Desa Batujaya Kecamatan Batujaya Kabupaten Karawang”, Skripsi 

(Bandung: Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung 2019) 
4Batoebara, Maria Ulfa, and Buyung Solihin Hasugian, "Komunikasi Romantisme Masa Pandemi 

Melalui Sosial Media." Network Media 4.1 (2021): 44-50 
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$atau$pu$n pe$lik di dalam$ ru$m$ah tangga atau$pu$n dari lu$ar, diantaranya, papar dia, 

m$e$lipu$ti: ke$satu, m$asalah ke$tidakcu$ku$pan e$ko $no $m$i, ke$du$a, pe$rilaku$/karakte$r 

m$asing-m$asing su$am$i istri, ke$tiga, gaya hidu$p (wanita yang m$apan bisa jadi 

pe$m$icu$nya), ke$e$m$pat, pe$rce$kco$kan/pe$rte$ngkaran yang tidak be$rke$su$dahan, 

ke$lim$a, pe$rbe$daan cara pandang dalam$ ke$lu$arga (latar be$lakang pe$ndidikan), 

ke$e$nam,$ pe$rse$lingku$han (cinta lam$a be$lu$m$ ke$lar), ke$tu$ju$h, fakto$r tidak siapnya 

istri, tidak m$au$ di po$ligam$i, ke$de$lapan, fakto$r m$asalah lainnya, pe$rso$alan yang 

paling m$e$ndo $m$inasi adalah m$asalah e$ko $no $m$i dan pe$rse$lingku$han di te$ngah jalan. 

Hal te$rse$bu$t dapat pe$ne$liti be$rikan tanggapan bahwa m$asalah ke$bu$tu$han e$ko $no $m$i 

dapat m$e$njadikan kasu$s pe$rce$raian m$e$ningkat, o$le$h kare$na itu$, dalam$ hu$bu$ngan 

LDR atau$ jarak jau$h antara su$am$i dan istri, ke$du$a pihak te$rse$bu$t haru$s saling 

m$e$m$aham$i yang di m$ana istri m$e$m$aham$i istri dan su$am$i dapat m$e$m$be$rikan 

ke$bu$tu$han istri, hal itu$ dapat m$e$njaga ke$harm$o $nisan su$am$i istri te$rjaga.5 

Be$rdasarkan hasil o $bse$rvasi awal yang dilaku$kan pe$ne$liti di Ke$lu$rahan 

To$’Bu$lu$ng Ke$cam$atan Bara Ko $ta Palo $po$, te$rdapat be$be$rapa pasangan yang 

m$e$njalin hu$bu$ngan jarak jau$h dise$babkan kare$na sang su$am$i yang be$ke$rja 

m$e$ncari nafkah. Se$hingga dalam$ pe$m$e$nu$han hak lahir dan batin be$rbe$da de$ngan 

pasangan yang hidu$p dan tinggal dalam$ satu$ atap. Pada dasarnya ke$hidu$pan 

be$ru$m$ah tangga yang diharapkan adalah hidu$p be$rsam$a baik dalam$ su$ka m$au$pu $n 

du$ka, nam$u$n kare$na situ$asi te$rse$bu$t pasangan di ke$lu$rahan To$’Bu$lu$ng Ke$cam$atan 

Bara Ko $ta Palo $po$ tidak be$rada dalam$ atap yang sam$a. 

 

                                                             
5Wawancara dengan Awaluddin, S.H., M.H, Panitera Muda Hukum Pengadilan Agama Kota 

Palopo, Senin 18 Juli 2022 
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Be$rdasarkan pe$nje$lasan di atas pe$rkawinan bu$kan hanya so $al nafsu$ se$m$ata, 

kare$na tu$ju$an adalah bu$kan hanya du$nia ju$ga akhirat ju$ga m$e$m$pu$nyai hak dan 

ke$wajiban tanggu$ng jawab se$cara m$o $ril dan m$ate$riil, m$e$njalani Lo$ng Distance$ 

Re$latio$nship m$e$m$bu$tu$hkan ke$siapan m$e$ntal psiko $lo $gis te$rse$ndiri bagi para 

pasangannya dalam $m$e$m$e$nu$hi ke$bu$tu$han istri, Pe$ne$liti te$rtarik u$ntu$k m$e$ne$liti dan 

m$e$m$bahas pe$rm$asalahan te$rse$bu$t m$e$njadi se$bu$ah skripsi de$ngan ju$du $l 

“PEMENUHAN HAK DAN KEWAJIBAN SUAMI ISTRI YANG LONG 

DISTANCE RELATIONSHIP (LDR) DI KELURAHAN TO’BULUNG 

KECAMATAN BARA KOTA PALOPO” 

B. Rumusan Masalah  

Ru$m$u$san m$asalah dalam$ pe$ne$litian ini bagi pe$ne$liti dapat m$e$ru$m$u$skan 

se$bagai be$riku$t: 

1. Bagaim$ana pe$m$e$nu$han hak dan ke$wajiban su$am$i istri yang Lo$ng Distance$ 

Re$latio$nship (LDR) di Ke$lu$rahan To$’Bu$lu$ng Ke$cam$atan Bara Ko $ta Palo $po$? 

2. Bagaim$ana tinjau$an Hu$ku$m$   Islam$ te$rhadap pe$m$e$nu$han hak dan ke$wajiban 

su$am$i istri yang Lo$ng Distance$ Re$latio$nship (LDR)? 

C. Tujuan Penelitian 

Be$rdasarkan pe$rm$asalahan diatas m$aka tu$ju$an pe$ne$litian ini adalah: 

1. Gu$na  m$e$nge$tahu$i dan m$e$m$aham$i pe$m$e$nu$han hak dan ke$wajiban su$am$i istri 

yang Lo$ng Distance$ Re$latio$nship (LDR) di Ke$lu$rahan To$’Bu$lu$ng Ke$cam$atan 

Bara Ko $ta Palo $po$ 
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2. Gu$na m$e$nge$tahu$i dan m$e$m$aham$i tinjau$an Hu$ku$m$ Islam$ te$rhadap 

pe$m$e$nu$hanan hak dan ke$wajiban su$am$i istri yang Lo$ng Distance$ 

Re$latio$nship (LDR) 

D. Manfaat Penelitian  

Adapu$n m$anfaat dalam$ pe$ne$litian ini yaitu$: 

1. M$anfaat Te$o$ritis 

Se$cara te$o$ritis pe$ne$litian ini diharapkan bisa dim$anfaatkan se$bagai su$m$be$r 

pe$nge$tahu$an dan wawasan ke$ilm$u$an m$e$nge$nai ke$hidu$pan dalam$ pe$m$e$nu$han hak 

dan ke$wajiban su$am$i istri yang Lo$ng Distance$ Re$latio$nship (LDR) di Ke$lu$rahan 

To$’Bu$lu$ng Ke$cam$atan Bara Ko $ta Palo $po$, di kalangan m$ahasiswa khu$su$snya dan 

m$asyarakat pada u$m$u$m$ya. 

2. M$anfaat Praktis 

Se$cara praktis diharapkan dapat be$rgu$na bagi pe$nge$m$bangan pe$nge$tahu$an, 

khu$su$snya dibidang hu$ku$m$ ke$lu$arga (Akhwal Syakhsiyah) yang be$rkaitan de$ngan 

pe$laksanaan hak dan ke$wajiban su$am$i istri dalam$ su$atu$ pe$rnikahan, khu$su$snya 

u$ntu$k su$am$i istri yang se$dang yang Lo$ng Distance$ Re$latio$nship (LDR). 

E. Defenisi Operasional 

De$finisi o $pe$rasio $nal adalah su$atu$ de$fe$nisi yang dibe$rikan pada su$atu$ 

variable$ de$ngan cara m$e$m$be$rikan arti atau $m$e$nspe$sifikasikan ke$giatan atau$pu $n 

m$e$m$be$rikan su$atu $o$pe$rasio $nal yang dipe$rlu$kan u$ntu$k m$e$ngu$ku$r variable$. Pe$ne$liti 

te$tap m$e$m$be$rikan ke$sim$pu$lan te$rhadap pe$ndapat ahli atau$ o$rang lain, m$aka 

pe$ne$liti te$tap m$e$m$be$rikan ke$sim$pu$lan te$rhadap pe$ndapat ini de$ngan pe$ne$litiannya 

se$hingga dipe$ro $le$h se$bu$ah arti istilah se$su$ai de$ngan pe$ne$litian. 
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1. Hak  

Dalam$ Kam$u$s Be$sar Bahasa Indo $ne$sia (KBBI), hak atau$ hu$k adalah 

we$we$nang m$e$nu$ru$t hu$ku$m$. M$e$nu$ru$t bu$ku E$tika (K.Be$rte$ns), hak bisa diartikan 

se$bagai tu$ntu$tan se$se$o $rang dan ke$lo $m$po $k yang sah dan dapat dibe$narkan m$e$nu$ru$t 

hu$ku$m$. Jadi, hak adalah we$we$nang yang dim$iliki individu$ atau$ ke$lo $m$po $k u$ntu$k 

m$e$nu$ntu$t se$su$atu$ yang dike$he$ndakinya se$su$ai de$ngan ke$be$naran m$e$nu$ru$t hu$ku $m$ 

yang sah.6 

2. Ke$wajiban  

M$e$nu$ru$t tata bahasa Indo $ne$sia, ke$wajiban be$rasal dari kata dasar wajib 

yang artinya, haru$s su$dah se$m$e$stinya. Ke$wajiban m$e$nu$ru$t KBBI adalah se$su$atu $ 

yang diwajibkan, se$su$atu$ yang haru$s dilaksankan, ke$haru$san, se$su$atu$ yang haru $s 

dilaksanakan, atau$ ju$ga tu$gas, dan hak tu$gas m$e$nu$ru$t hu$ku$m$.7 

3. Su$am$i 

Su$am$i adalah salah se$o $rang pe$laku$ dalam$ pe$rnikahan yang be$rje$nis 

ke$lam$in pria yang be$rikrar Sakral, be$ru$cap janji u$ntu$k m$e$m$pe$ristri Istrinya. 

4. Istri 

Istri adalah salah se$o $rang pe$laku$ pe$rnikahan yang be$rje$nis ke$lam$in wanita 

yang dinikahi o $le$h se$o $rang Pria atau$ su$am$i, se$o $rang wanita biasanya m$e$nikah 

de$ngan se$o $rang pria dalam$ su$atu $u$pacara pe$rnikahan yang diaku$i se$cara sah 

se$cara agam$a dan hu$ku$m$ ne$gara se$be$lu$m$ dire$sm$ikan statu$snya se$bagai se$o $rang 

istri dan pasangannya se$bagai se$o $rang su$am$i. 

5. Lo$ng Distance$ Re$latio$nship (LDR) 

                                                             
6 K.Bertens, Etika , (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 1997), h 45 
7J.Douma, Kelakuan yang Bertanggung jawab, (Jakarta : BPK Gunung Mulia, 2000), h 127 
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Pe$nge$rtian hu$bu$ngan jarak jau$h atau$ se$ring dise$bu$t de$ngan Lo$ng Distance$ 

Re$latio$nship (LDR) m$e$m$iliki arti yaitu$ su$atu$ ke$adaan di m$ana se$pasang su$am$i 

istri dalam$ su$atu$ ke$lu$arga dipisahkan o$le$h jarak yang bisa dibilang jau$h dan 

te$rhalang o$le$h ru$ang dan waktu$. De$ngan be$gitu$ ke$lu$arga akan jarang be$rte$m$u$, 

m$u$ngkin sam$pai salah satu$ dari m$e$re$ka be$rada di su$atu$ te$m$pat yang sam$a atau$ 

tidak be$rjau$han de$ngan pasangan yang satu$nya lagi.8 

6. Hu$ku$m $    Islam$ 

Istilah hu$ku$m$ Islam$ se$ndiri te$rdiri dari du$a su$ku$ kata yang be$rasal dari 

bahasa Arab yakni kata hu$ku$m$ dan kata Islam$. Kata hu$ku$m$ be$rarti ke$te$ntu$an dan 

ke$te$tapan. Se$dangkan kata Islam$ te$rdapat dalam$ Al-Qu$r’an, yakni kata be$nda 

yang be$rasal dari kata ke$rja “salim$a” se$lanju$tnya m$e$njadi Islam$ yang be$rarti 

ke$dam$aian, ke$se$jahte$raan, ke$se$lam$atan, atau$ pe$nye$rahan (diri) dan ke$patu$han. 

Se$hingga dapat ditarik ke$sim$pu$lan bahwa hu$ku$m$ Islam $se$cara e$tim$o $lo $gis adalah 

se$gala m$acam$ ke$te$ntu$an atau$ ke$te$tapan m$e$nge$nai se$su$atu$ hal dim$ana ke$te$ntu$an 

itu$ te$lah diatu$r dan dite$tapkan o$le$h Agam$a Islam$.9 

 

 

 

                                                             
8Aini Aryani, Fiqh LDR Suami Istri, (Jakarta Selatan: Rumah Fiqh Publishing, 2018), h 9 
9Mohammad Daud Ali, Hukum Islam, Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Islam di 

Indonesia, (Jakarta: PT. Rajagrafindo, 2007), h 21 



 
 

 
 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan  

Be$rdasarkan hasil pe$ncarian te$rhadap pe$ne$litian te$rdahu$lu$, pe$ne$liti 

m$e$ne$m$u$kan be$be$rapa pe$ne$litian yang re$le$van de$ngan pe$ne$litian ini, yaitu$:  

1. Rafika Dian Ram$adhan, de$ngan ju$du$l skripsi “U$paya Pe$m$e$nu$han Hak dan 

Ke$wajiban Su$am$i Istri Lo$ng Distance$ Re$latio$nship (LDR) Dalam$ M$e$m$bangu $n 

Ke$lu$arga Sakinah (Stu$di Kasu$s Ke$lu$arga TNI Di Batalyo $n Brigif 502 Jabu$ng 

Kabu$pate$n M$alang)”. Pe$ne$litian ini m$e$nggu$nakan je$nis pe$ne$litian e$m$piris de$ngan 

pe$nde$katan ku$alitatif yang m$e$nghasilkan data de$skriptif. Pe$ne$litian ini fo $ku$s pada 

Bagaim$ana Pe$m$e$nu$han hak dan ke$wajiban su$am$i istri TNI LDR dalam 

$m$e$m$bangu$n ke$lu$arga sakinah di Batalyo $n Brigif 502 Jabu$ng Kabu$pate$n M$alang, 

Bagaim$ana re$lasi su$am$i istri TNI LDR dalam$ pe$ngasu$han anak di Batalyo $n Brigif 

502 jabu$ng Kabu$pate$n M$alang.10 Pe$rsam$aan : Pe$m$bahasan pe$m$e$nu$han hak dan 

ke$wajiban su$am$i istri LDR, Pe$rbe$daan : Lo$kasi pe$ne$litian, re$lasi su$am$i istri dalam$ 

pe$ngasu$han anak. 

2. Re$za U$m$am$i Zakiyah, de$ngan ju$du$l skripsi “Po$la Pe$m$e$nu$han Hak dan 

Ke$wajiban Su$am$i Istri Lo$ng Distance$ Re$latio$nship (LDR) di De$sa Batu$jaya 

Ke$cam$atan Batu$jaya Kabu$pate$n Karawang”. Pe$ne$litian ini m$e$nggu$nakan m$e$to$de$ 

de$skriptif analistis. Pe$ne$litian te$rdahu$lu$ ini fo $ku$s pada tu$ju$an pe$rm$asalahan yang 

                                                             
10Rafika Dian Ramadhan, “Upaya Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami Istri Long Distance 

Relationship (LDR) Dalam Membangun Keluarga Sakinah (Studi Kasus Keluarga TNI Di 

Batalyon Brigif 502 Jabung Kabupaten Malang)”, Skripsi (Malang: Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Malang 2020) 



 
 

 
 

 

ingin dike$tahu$inya be$rdasarkan tiga ru$m$u$san yaitu$ : M$e$nge$tahu$i cara pe$m$e$nu$han 

hak dan ke$wajiban su$am$i istri LDR di De$sa Batu$jaya Ke$cam$atan Batu$jaya 

Kabu$pate$n Karawang, M$e$nge$tahu$i cara m$e$ngatasi ke$su$litan ru$m$ah tangga yang 

tim$bu$l diantara ke$du$anya.11 Pe$rsam$aan : Pe$m$bahasan te$ntang hak dan ke$wajiban 

su$am$i istri yang LDR, Pe$rbe$daan : Lo$kasi pe$ne$litian, pe$nde$katan Psiko $lo $gi 

ke$lu$arga dan yu$ridis dari pe$ne$litian dahu$lu$ tidak ada pe$m$bahasan te$ntang m$asa 

pande$m$i. 

3. Vio $la Ye$trya Pu$tri, de$ngan ju$du$l skripsi “U$paya Pe$m$e$nu$han Hak Dan 

Ke$wajiban Pasangan Su$am$i Istri Lo$ng Distance$ Re$ratio$nship (LDR) Kare$na 

Tu$ntu$tan Pe$ke$rjaan Se$lam$a M$asa Pande$m$i Co $vid-19 Di Ke$lu$rahan Sialang 

M$u$nggu$ Ke$cam$atan Tu$ah M$adani Ko $ta Pe$kanbaru$”. Pe$ne$litian ini m$e$lalu $i 

pe$nde$katan lapangan (fie$ld re$se$arch) de$ngan m$e$to$de$ de$skriptif ku$alitatif, m$e$lalu $i 

pe$ngu$m$pu$lan data de$ngan o $bse$rvasi, wawancara dan do $ku$m$e$ntasi. Su$m$be$r data 

dalam$ pe$ne$litian ini yaitu$, prim$e$r yang dipe$ro$le$h dari pasangan su$am$i istri yang 

m$e$njalankan pe$rnikahan jarak jau$h se$rta data se$ku$nde$r dari bu$ku$-bu$ku$ yang 

be$rkaitan de$ngan m$asalah pe$ne$litian yang dite$liti. Se$lanju$tnya data te$rse$bu$t 

dianalisis m$e$lalu$i m$e$to$de$ de$skriptif se$te$lah data be$rhasil diku$m$pu$lkan, m$aka 

pe$ne$liti m$e$nje$laskan se$cara rinci se$hingga te$rgam$bar dan dapat dipaham$i se$cara 

je$las ke$sim$pu$lan akhirnya12 

 

                                                             
11Reza Umami Zakiyah, “Pola Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami Istri Long Distance 

Relationship (LDR) di Desa Batujaya Kecamatan Batujaya Kabupaten Karawang”, Skripsi 

(Bandung: Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung 2019) 
12Viola Yetrya Putri, “Upaya Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Pasangan Suami Istri Long 

Distance Relationship (LDR) Karena Tuntutan Pekerjaan Selama Masa Pandemi Covid-19 Di 

Kelurahan Sialang Munggu Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru”, Skripsi (Riau: 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2022) 



 
 

 
 

 

B. Landasan Teori 

1. Lo$ng Distance$ Re$latio$nship (LDR) 

Pe$nge$rtian hu$bu$ngan jarak jau$h atau$ se$ring dise$bu$t de$ngan Lo$ng Distance$ 

Re$latio$nship (LDR) m$e$m$iliki arti yaitu$ su$atu$ ke$adaan di m$ana se$pasang su$am$i 

istri dalam$ su$atu$ ke$lu$arga dipisahkan o$le$h jarak yang bisa dibilang jau$h dan 

te$rhalang o$le$h ru$ang dan waktu$. De$ngan be$gitu$ ke$lu$arga akan jarang be$rte$m$u$, 

m$u$ngkin sam$pai salah satu$ dari m$e$re$ka be$rada di su$atu$ te$m$pat yang sam$a atau$ 

tidak be$rjau$han de$ngan pasangan yang satu$nya lagi.13 

Tu$lisan yang be$rju$du$l A Stu$dy O$f Cu$ltu$re$ Variability And re$latio$nal 

M$ainte$nance$ Be$harvio$rs Fo$r Inte$rnatio$nal And Do$m$e$stic Pro$xim$al And Lo$ng 

Distance$ Inte$rpe$rso$nal Re$latio$nship, bahwa Ho$lt dan Sto$ne$ dalam$ pe$ne$litiannya 

m$e$nggu$nakan facto$r waktu$ dan jarak u$ntu$k m$e$ngkate$go$rikan pasangan yang 

m$e$njalani hu$bu$ngan jarak jau$h. Be$rdasarkan info $rm$asi de$m$o $grafis dari partisipan 

pe$ne$litian yang dilaku$kan o$le$h Ho$lt dan Sto$ne$ m$e$nu$nju$kan bahwa yang m$e$njalani 

hu$bu$ngan jarak jau$h, didapati tiga kate$go$ri. Kate$go$ri pe$rtam$a dilihat dari waktu$ 

te$rpisah(0-6 bu$lan, le$bih dari 6 bu$lan), kate$go$ri ke$du$a dilihat dari inte$nsitas 

pe$rte$m$u$an (se$kali se$m$inggu$, se$m$inggu$ hingga se$bu$lan, ku$rang dari satu $bu$lan) 

dan kate$go$ri yang ke$tiga yaitu$ diihat dari jarak (0-1 m$il, 2-294 m$il, le$bih dari 250 

m$il).14 

Pe$nge$rtian di atas yang dike$m$u$kakan o $le$h para ahli m$aka dapat dipaham$i 

o$le$h pe$nu$lis bahwa Lo$ng Distance$ Re$latio$nship (LDR) adalah su$atu$ hu$bu$ngan 

                                                             
13Aini Aryani, Fiqh LDR Suami Istri, (Jakarta Selatan: Rumah Fiqh Publishing, 2018), h 9 
14Thomas, J. Kidenda, Communication Studies, “A Study of culture variabilityandrelational 

maintenance beharviors for international and domestic proximal and long distanceinterpersonal 

relationship”,  Tesis (Amerika Serikat: University of North Texas, 2002)  



 
 

 
 

 

antara pasangan su$am$i istri yang te$rpisah o$le$h jarak kare$na m$asih m$e$ne$m$pu $h 

pe$ndidikan atau$pu$n kare$na tu$ntu$tan pe$ke$rjaan, se$hingga tidak dapat tinggal dalam$ 

satu$ ru$m$ah be$rsam$a.15 

2. LDR Zam$an Nabi 

Lo$ng Distance$ Re$latio$nship (LDR) te$lah  ada se$jak zam$an dahu$lu$ kala 

pada m$asa Sayyidina U$m$ar bin Khatab ra pe$rnah be$rce$rita, ke$tika m$alam$ hari, 

U$m$ar be$rke$liling ko$ta M$adinah. Tiba-tiba be$liau$ m$e$nde$ngar ada se$o $rang wanita 

m$e$lantu$nkan se$bu$ah pu$isi ratapan akan ke$se$pian: 

َ َجانبِ هْ دَّ َواسْو  َاللَّيْل  َه ذا ل  َأَ❁ت طاو  ق نيِ َوأرَّ َلا  هَْأ لاعِــب ََلِيلَ خَ نْ

أنهيَِأ راقـِـب هَْ  َ َِل ــوْلاَاللَّّ كَ َ❁ف واللَّّ رهِ  وانبِ هَْسَّرِيرَِجَ ذاَالهَ مِنََل ح 

M$alam$ ini te$rasa panjang dan be$ru$ju$ng ke$lam$ tidu$rku$ tidak le$na kare$na tak 

ada ke$kasih yang m$e$ne$m$aniku$ be$rm$ain.  

De$m$i Allah جل جلاله, andai bu$kan kare$na Allah جل جلاله, tidak ada tu$han se$lainnya 

Niscaya u$ju$ng-u$ju$ng dipan ini akan digo $ncangkan. 

 

M$e$nde$ngar hal itu$ Sayyidina U$m$ar ra te$ringat para pe$raju$rit-pe$raju$rit yang 

be$rpe$rang m$e$m$be$la panji Islam$ di ne$ge$ri yang jau$h m$e$ninggalkan ke$lu$arga dan 

istrinya. Wanita ini te$lah ke$se$pian kare$na ditinggal lam$a sang su$am$i. Dia be$rsabar 

dan te$tap m$e$njaga ke$ho $rm$atannya. Se$ke$tika itu$, Sayyidina U$m$ar ra langsu$ng 

m$e$ndatangi Hafshah ra, pu$tri be$liau$ : “Be$rapa lam$a se$o $rang wanita sanggu$p 

be$rsabar u$ntu$k tidak ku$m$pu$l de$ngan su$am$inya?” Tanya Sayyidina U$m$ar 

ra.“E$mpat atau $enam bu$lan Ayah.” Jawab Hafshah ra. Sayyidina U$m$ar ra 

                                                             
15Viola Yetrya Putri, “Upaya Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Pasangan Suami Istri Long 

Distance Relationship (LDR) Karena Tuntutan Pekerjaan Selama Masa Pandemi Covid-19 Di 

Kelurahan Sialang Munggu Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru”, Skripsi (Riau: 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2022) 



 
 

 
 

 

ke$m$u$dian be$rko $m$itm$e$n; “Aku$ tidak akan m$e$nahan pasu$kan le$bih dari batas itu$”. 

(Riwayat M$alik dari Abdu$llah bin Dinar). 

Dalam$ riwayat lain de$ngan re$daksi yang be$rbe$da, dari Ibnu$ Ishak dan Ibnu $ 

Abi Du$nya dalam$ kitab al-Asyraf dari as-Saib bin Jabir bu$dak yang pe$rnah 

dim$e$rde$kakan Ibnu$ Abbas ra dan m$asih m$e$nu$tu$ti hidu$p para sahabat Nabi 

be$rkata; “M$asih be$lu$m$ hilang dari ingatanku$ saat pe$rtam$a kali aku$m$e$nde$ngar 

hadits te$ntang Sayyidina U$m$ar ra, bahwa di antara ke$biasaan baik Khalifah U$m$ar 

bin Khattab ra adalah se$nantiasa m$e$lalu$kan ro$nda m$alam$ se$diri, ke$liling ko $ta 

M$adinah. Pada su$atu $m$alam$ be$liau$ pe$rnah m$e$laku$kan ro$nda, tiba-tiba m$e$nde$ngar 

su$ara ratapan wanita Arab dari balik pintu$ yang te$rku$nci, be$rkata: 

َ َك واكِب هْ َت سْرِي َاللَّيْل  َه ذا ل  َأ لاعِب هََْ❁ت طاو  جِيع  َض  َلا َأنْ ق نيِ  وأرَّ

َ ه  َغ يْر  َش يْء  َلا َاللَّّ  َل وْلا ِ وانبِ هََْ❁ف واللَّّ َج  َالسَّرِيرِ َه ذا َمِن ك  ـرهِ  ل ح 

َ ـنٍ ل عّـَ َم  َبدِْعٍ َغ يْر  َألاهِــي َم صاحِب هََْ❁وبِت  َي حْت وِيهِ َلا شــا َالح   ل طِيف 

َ َك أنَّما َوط وْرًا َط وْرًا َحاجِب هََْ❁ي لاعِب نِي َاللَّيْلِ ةِ َظ لْم  َفي رًا َق م   ب دا

َ ـرْبهِِ َبِق ـ َي لْه و َكان  ن َم  َبهِِ ـــهََْ❁ي س ر  َوأ عاتبِ ـ ــبههِِ َح  َفي  ي عــاتبِ نيِ

كَّلًاَ و  قيِباًَم  ـهََْ❁ول كِنَّنيَِأخْشىَر  َكاتبِ ـ َالدَّهْـــــر   بأِنْف سِناَلاَي فْت ر 

M$alam$ ini te$rasa panjang dan cahaya bintang ge$m$intangnya te$lah re$du$p 

tidu$rku$ tidak le$na kare$na tidak ada te$m$an tidu$r yang bisa aku$ ajak 

be$rm$ain. 

De$m$i Allah جل جلاله, andai bu$kan kare$na Allah جل جلاله, tidak ada tu$han se$lainnya 

Niscaya u$ju$ng-u$ju$ng dipan ini akan digo $ncangkan. 

Dan aku$ be$rgadang se$tiap m$alam$ m$e$nghibu$r diri, bu$kan su$atu$ yang 

pe$rtam$a aku$ u$ngkapkan Ke$le$m$bu$tan bantal yang aku$ te$m$ani, tidak akan 

bisa m$e$wakili. 

Ia m$e$ne$m$aniku$ be$rm$ain dari m$asa ke$m$asa se$akan re$m$bu$lan yang tam$pak 

di gu$lita m$alam $m$e$njadi pe$nghalangnya. 

O$rang yang be$rada dide$katnya dibu$at se$nang te$rpe$so $na se$m$bari 

m$e$nyindirku$ akan cinta dan ke$m$arahannya. 

Te$tapi aku$ taku$t pada M$alaikat Raqib yang ditu$gaskan m$e$ngawasi diri 

kam$i yang ju$ru$ catatnya tidak pe$rnah be$rdu$sta se$panjang m$asa.  



 
 

 
 

 

 

Ke$m$u$dian wanita itu $m$e$nghe$la nafas panjang dan be$rkata; “U$m$ar bin 

Khattab te$lah m$e$lu$pakanku$ te$ntang ke$taku$tanku$ di ru$m$ah se$ndiri, tanpa su$am$i 

dide$katku$ dan se$dikitnya nafkah u$ntu$kku$.” M$e$nde$ngar ratapan wanita itu$, 

Sayyidina U$m$ar ra be$rkata pada wanita itu$; “Se$m$o $ga Allah جل جلاله m$e$m$be$rim$u $ 

rahm$at-Nya!” 

Ke$e$so $kan harinya Sayyidina U$m$ar ra m$e$ndatangi wanita itu$ de$ngan 

m$e$m$bawa nafkah yang dibu$tu$hkan, pakaian dan m$e$ngirim$ su$rat pada pe$gawainya 

agar su$am$i wanita itu$ se$ge$ra dino $n-aktifkan se$bagai praju$rit pe$rang agar bisa le$bih 

banyak be$rsam$a de$ngan istrinya.$

16 

3. Fakto$r Pe$nye$bab Hu$bu$ngan Jarak Jau$h (LDR) 

Fakto$r-fakto$r yang m$e$nye$babkan individu $m$e$njalani hu$bu$ngan jarak jau$h 

diantaranya yaitu$ fakto$r pe$ndidikan. Pe$ndidikan adalah salah satu$ fakto$r pe$nye$bab 

hu$bu$ngan jarak jau$h adalah ke$tika individu$ be$ru$saha u$ntu$k m$e$nge$ja dan m$e$ncapai 

tingkat pe$ndidikan yang le$bih tinggi se$hingga hu$bu$ngan m$e$re$ka de$ngan pasangan 

haru$s dipisahkan o $le$h jarak. Fakto$r ke$du$a yaitu$ pe$ke$rjaan, dim$ana hu$bu$ngan jarak 

jau$h ju$ga be$rhu$bu$ngan de$ngan ke$ce$nde$ru$ngan so $sial pada saat ini.17 

4. Hak dan Ke$wajiban Su$am$i Istri M$e$nu$ru$t Hu$ku$m$ Pe$rkawinan Islam$ dan 

Hu$ku$m$ Po$sitif 

Hu$bu$ngan ru$m$ah tangga, baik su$am$i m$au$pu$n istri m$e$m$iliki hak dan 

ke$wajiban m$asing-m$asing. Istri be$rhak atas nafkah dan su$am$i be$rke$wajiban u$ntu$k 

                                                             
16Abdul Adzim, “Enam atau empat bulan batas istri mampu menahan rindu pada suami”, dalam 

https://www.syaichona.net/2022/03/21/enam-atau-empat-bulan-batas-istri-mampu menahan-rindu-

pada-suami/(6 Agustus 2023) 
17Keysha Thalia Effendi, “Gambaran Komitmen Pernikahan Pada Pekerja Pemboran yang 

Menjalani Hubungan Jarak Jauh”, Skripsi (Jakarta Barat: Universitas Bina Nusantara, 2014) 

https://www.syaichona.net/2022/03/21/enam-atau-empat-bulan-batas-istri-mampu%20menahan-rindu-pada-suami/
https://www.syaichona.net/2022/03/21/enam-atau-empat-bulan-batas-istri-mampu%20menahan-rindu-pada-suami/


 
 

 
 

 

taat. Al-Qu$ran su$rat al-Baqarah ayat 228 dan ayat 187 m$e$nje$laskan te$ntang 

ke$se$im$bangan hak dan ke$wajiban antara su$am$i istri dalam$ ke$lu$arga se$bagai 

be$riku$t: 

لَِ َو  وْفِِۖ عْر  َباِلْم  ل يْهِنَّ َع  َالَّذِيْ َمِثْل  ل ه نَّ الَِلرهَِو  ل يْهِنَََّج  اٰللّ َع  َو  ۗ ةَ  ج  ََد ر  َع زِيْز 

كِيْمَ   ح 

Te$rje$m$ahnya: 

“Dan m$e$re$ka (para pe$re$m$pu$an) m$e$m$pu$nyai hak se$im$bang de$ngan 

ke$wajibannya m$e$nu$ru$t cara yang patu$t. Te$tapi para su$am$i m$e$m$pu$nyai 

ke$le$bihan di atas m$e$re$ka. Allah M$ahape$rkasa, M$ahabijaksana.” (Q.S. al-

Baqarah: 228)18  

 

اۤىَ  َالِٰىَنِس  ف ث  ي امَِالرَّ الصهِ َل ك مَْل يْل ةَ  َهَ كَ ا حِلَّ َلِب اسَ مْۗ ا نْت مَْلََِنَّ َلَّك مَْو  لِم  َع 
َلَّه نَّۗ ب اس 

َف ت َ َا نْف س ك مْ َت خْت ان وْن  َك نْت مْ َا نَّك مْ َاٰللّ  ف ال يْكَ عَ اب  ع  َو  َف الْ ٰـنَ َمْ ََع نْك مْْۚ وْه نَّ ب اشِر 

ب َ اشْر  ك ل وْاَو  َو  ل ك مْۗ َاٰللَّ  اَك ت ب  ابْت غ وْاَم  تََٰوْاو  يْط َاىَي ت ب يََّح  َالْخ  َل ك م  َن  َمِن  لْا بْي ض 

َمَِ دِ َالْا سْو  يْطِ َالْخ  َالصهِ وا َا تِم  َث مَّ َالْف جْرِِۖ َالِ َي ان  وْهَ ىَالَّيْلَِْۚم  َت ب اشِر  لا  ا نْت مََْو  َو  نَّ

َ َف لا  َاٰللِّ د وْد  َح  َتِلْك  سٰجِدِۗ َفىَِالْم  ب وَْت قََْعٰكِف وْن َۙ َك ذٰلَِر  َاٰللّ َه اۗ َي ب يهنِ  َلِلنَّاسََِك  اٰيٰتهِٖ

مَْي تَّق وْنَ   ل ع لَّه 

Te$rje$m$ahnya: 

“Dihalalkan bagim$u$ pada m$alam$ pu$asa be$rcam$pu$r de$nganistrim$u$. M$e$re$ka 

adalah pakaian bagim$u$ dan kam$u$ adalah pakaian bagi m$e$re$ka. Allah 

m$e$nge$tahu$i bahwa kam$u$ tidak dapat m$e$nahan dirim$u$ se$ndiri, te$tapi Dia 

m$e$ne$rim$a to$batm$u$ dan m$e$m$aafkanm$u$. M$aka, se$karang cam$pu$rilah 

m$e$re$ka dan carilah apa yang te$lah dite$tapkan Allah bagim$u$. M$akan dan 

                                                             
18Kementrian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya. Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-

Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI. 2019 



 
 

 
 

 

m$inu$m$lah hingga je$las bagim$u$ (pe$rbe$daan) antara be$nang pu$tih dan 

be$nang hitam$, yaitu$ fajar. Ke$m$u$dian, se$m$pu$rnakanlah pu$asa sam$pai 

(datang) m$alam$. Akan te$tapi, jangan cam$pu$ri m$e$re$ka ke$tika kam$u$ (dalam$ 

ke$adaan) be$riktikaf di m$asjid. Itu$lah batas-batas (ke$te$ntu$an) Allah. M$aka, 

janganlah kam$u $m$e$nde$katinya. De$m$ikianlah Allah m$e$ne$rangkan ayat-

ayat-Nya ke$pada m$anu$sia agar m$e$re$ka be$rtakwa.” (Q.S. al-Baqarah: 

187)19  

 

 Be$rdasarkan ke$te$rangan ke$du$a ayat te$rse$bu$t, su$am$i istri m$e$m$iliki hak yang 

sam$a dalam$ tanggu$ng jawab se$su$ai pe$ran dan statu$snya. Se$o$rang istri haru $s 

m$e$m$e$nu$hi se$m$u$a ke$wajibannya ke$pada su$am$inya dan se$o$rang su$am$i ju$ga haru$s 

dapat m$e$m$e$nu$hi ke$wajibannya ke$pada istrinya. Ke$tika ke$se$im$bangan dan 

tanggu$ng jawab dilaksanakan, se$m$u$a hak dan tanggu$ng jawab ini dapat dipe$nu$hi 

se$cara adil. Nam$u$n, jika se$baliknya, atau$ jika se$se$o $rang lalai dan tidak 

be$rtanggu$ng jawab, pasti akan te$rjadi ke$re$takan dalam$ ke$hidu$pan ke$lu$arga. 

Q.S al-Baqarah ayat 228 dan 187 yang m$e$nye$bu$tkan bahwa laki-laki 

m$e$m$iliki ke$le$bihan atas istrinya haru$s dipaham$i de$ngan bijak se$rta saling 

m$e$le$ngkapi dan saling m$e$nu$tu$pi ke$ku$rangan satu$ sam$a lain. O$le$h kare$na itu$, laki-

laki le$bih u$nggu$l dari pe$re$m$pu$an tidak dapat be$gitu$ saja dite$rapkan dalam$ 

hu$bu$ngan ke$lu$arga antara su$am$i dan istri, khu$su$snya hak dan ke$wajiban dalam$ 

ke$hidu$pan ru$m$ah tangga. Artinya, pe$rtim$bangan m$e$nge$nai hak dan ke$wajiban 

pasangan haru$s dipe$rhatikan de$ngan se$ksam$a dan m$e$m$pe$rhatikan be$rbagai aspe$k, 

baik fisik m$au$pu$n psikis, agar pe$ran dan fu$ngsi ke$du$anya te$rpe$nu$hi se$cara 

o$ptim$al. 

Pe$rtim$bangan pe$ran ini, pe$m$bagian yang haru$s dipe$rhatikan adalah 

ke$wajiban istri m$e$ngu$ru$s u$ru$san ke$lu$arga, se$pe$rti m$e$m$be$sarkan dan m$e$ndidik 

                                                             
19Kementrian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya. Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-

Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI. 2019 



 
 

 
 

 

anak, m$e$nge$rjakan pe$ke$rjaan ru$m$ah tangga, dan se$bagainya. Se$dangkan su$am$i 

wajib m$e$ncari nafkah yang cu$ku$p u$ntu$k m$e$m$e$nu$hi ke$bu$tu$han ke$lu$arga. Ini 

hanyalah salah satu$ co$nto$h pe$m$bagian pe$ran dan tanggu$ng jawab yang tidak baku $ 

dan bisa be$ru$bah. 

Istri ju$ga dapat m$e$ne$rim$a pe$ran m$e$m$bantu$ (tabarru$') yang be$rlawanan 

dalam$ ke$adaan te$rte$ntu$, bu$kan se$bagai ke$wajiban m$u$tlak. Hak dan ke$wajiban 

su$am$i dan istri dapat diringkas m$e$njadi tiga je$nis hak, yang m$e$ru$pakan ke$wajiban 

yang haru$s dipe$nu$hi o $le$h su$am$i dan istri u$ntu$k m$e$wu$ju$dkan ke$bahagiaan 

ke$lu$arga, yaitu$: pe$rtam$a, hak istri te$rhadap su$am$inya. Ke$du$a, hak su$am$i te$rhadap 

istrinya. dan ke$tiga, hak be$rsam$a antara su$am$i dan istri.20 

A. Hak Be$rsam$a Antara Su$am$i Dan Istri 

Pe$rkawinan adalah su$atu$ pe$rbu$atan hu$ku$m$ antara se$o$rang pria de$ngan 

se$o $rang wanita, syaratnya adalah u$ntu$k m$e$nu$naikan ibadah ke$pada Allah SWT, 

se$hingga m$e$nim$bu$lkan akibat pe$rdata di antara ke$du$anya. Tu$ju$an pe$rkawinan 

u$ntu$k m$e$wu$ju$dkan ke$lu$arga yang bahagia, ke$kal dan abadi be$rdasarkan 

ke$tu$hanan Yang M$aha E$sa se$hingga haru$s dite$ntu$kan hak dan ke$wajibannya. 

Dite$gaskan dalam$ al-Qu$ran su$rat An-Nisa ayat 19 u$ntu$k m$e$m$bangu$n 

ru$m$ah tangga yang didasari rasa cinta dan kasih sayang dan dapat m$e$wu$ju$dkan 

hak dan ke$wajiban be$rsam$a su$am$i istri. 

                                                             
20Nurani, Sifa Mulya. "Relasi Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Perspektif Hukum Islam 

(Studi Analitis Relevansi Hak dan Kewajiban Suami Istri Berdasarkan Tafsir Ahkam dan Hadits 

Ahkam)."Jurnal Al-Syakhsiyyah Journal of Law and Family Studies, Vol. 3 No. 1, 2021 



 
 

 
 

 

َت َ َا نْ َل ك مْ َي حِل  َلا  ن وْا َاٰم  َالَّذِيْن  ا َالرِث َيٰٰٓا ي ه  َكَ وا َنهِس اۤء  َت عْضَ رْهًاَۗ لا  َو  ل وْه نَّ

َا نَْ ٰٓ َاِلاَّ وْه نَّ َاٰت يْت م  ٰٓ ا َم  َببِ عْضِ َبِف احِشَ أتْيَِْيَََّلِت ذْه ب وْا َوَ ن  ب يهنِ ةٍَْۚ َم  َةٍ وْه نَّ ع اشِر 

َف ع سٰٰٓىَا نَْت َ وْه نَّ َف اِنَْك رِهْت م  وْفَِْۚ عْر  يْـًٔاَوَََّه وْاكْرَ باِلْم  َاٰللّ َفَِش  يْرًاَي جْع ل  يْهَِخ 

 رًاك ثيَِْ

Te$rje$m$ahnya: 

“Wahai o $rang-o$rang be$rim$an! Tidak halal bagi kam$u$m$e$warisi pe$re$m$pu$an 

de$ngan jalan paksa dan janganlah kam$u$m$e$nyu$sahkan m$e$re$ka kare$na 

he$ndak m$e$ngam$bil ke$m$bali se$bagian dari apa yang te$lah kam$u$ be$rikan 

ke$padanya, ke$cu$ali apabila m$e$re$ka m$e$laku$kan pe$rbu$atan ke$ji yang nyata. 

Dan be$rgau$llah de$ngan m$e$re$ka m$e$nu$ru$t cara yang patu$t. Jika kam$u$ tidak 

m$e$nyu$kai m$e$re$ka, (m$aka be$rsabarlah) kare$na bo $le$h jadi kam$u$ tidak 

m$e$nyu$kai se$su$atu$, padahal Allah m$e$njadikan ke$baikan yang banyak 

padanya” (Q.S. An-Nisa: 19)21  

 

Ayat di atas m$e$m$be$rikan pe$tu$nju$k hu$bu$ngan antara su$am$i istri agar ru$ku$n 

satu$ sam$a lain. Hal te$rse$bu$t m$e$lipu$ti fisik, psikis atau $e$m$o $sio $nal, dan e$ko $no $m$i 

yang m$e$njadi pe$no $pang ke$lu$arga, dan m$e$ru$pakan hak dan ke$wajiban su$am$i istri. 

De$ngan adanya pe$rse$tu$ju$an ke$du$a be$lah pihak (ijab qabu$l) dalam$ pe$rkawinan, 

m$aka ke$du$a pasangan m$e$m$iliki hak, ke$wajiban dan tanggu$ng jawab be$rsam$a 

se$bagai be$riku$t: 

a) Hu$bu$ngan se$ksu$al antara su$am$i dan istri adalah sah. Pe$rbu$atan ini m$e$ru$pakan 

ke$haru$san bagi su$am$i dan istri dan dipe$rbo $le$hkan atas dasar hu$bu$ngan tim$bal 

balik m$e$re$ka. 

b) Su$am$i dan istri dilarang m$e$nikah de$ngan sau$dara kandu$ngnya. 

                                                             
21Kementrian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya. Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-

Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI. 2019 



 
 

 
 

 

c) Dalam$ ikrar pe$rkawinan, ke$du$a be$lah pihak saling m$e$warisi jika salah satu$ 

m$e$ninggal, m$e$skipu$n tidak ada pe$rse$tu$bu$han. 

d) Anak-anak m$e$m$iliki silsilah atau$ nasab yang je$las. 

e) Ke$du$a be$lah pihak haru$s be$rtindak de$ngan te$pat u$ntu$k m$e$wu$ju$dkan 

ke$dam$aian dalam$ ke$hidu$pan. 

Tu$ju$an hidu$p be$rke$lu$arga te$rcapai se$su$ai de$ngan tu$ntu$tan agam$a se$pe$rti 

sakinah, m$awadah dan rahm$ah. Dalam$ pe$rnikahan, su$am$i dan istri haru$s saling 

m$e$ngho $rm$ati, m$e$ncintai, m$e$m$bantu$, m$e$m$be$ri dan m$e$m$aham$i satu$ sam$a lain. Di 

sisi lain, Am$ir Syarifu$ddin be$rpe$ndapat bahwa hak dan ke$wajiban su$am$i istri 

adalah hak dan ke$wajiban be$rsam$a.  

Adapu$n hak be$rsam$a adalah se$bagai be$riku$t: 

a) Bo$le$hnya be$rgau$l dan be$rse$nang-se$nang di antara ke$du$anya, inilah hakikat 

se$be$narnya dari pe$rkawinan itu$ 

b) Tim$bu$lnya hu$bu$ngan su$am$i de$ngan ke$lu$arga istri dan se$baliknya hu$bu$ngan 

istri de$ngan ke$lu$arga su$am$inya, yang dise$bu$t hu$bu$ngan m$u$shaharah 

(hu$bu$ngan ke$ke$lu$argaan se$bab adanya ikatan pe$rnikahan) 

c) Hu$bu$ngan saling m$e$warisi di antara su$am$i istri. Se$tiap pihak be$rhak m$e$warisi 

pihak lain bila te$rjadi ke$m$atian. 

Ke$wajiban be$rsam$a pasca pe$rnikahan itu$ adalah: 

a) M$e$m$e$lihara dan m$e$ndidik anak ke$tu$ru$nan yang lahir dari pe$rnikahan te$rse$bu$t 



 
 

 
 

 

b) M$e$m$e$lihara ke$hidu$pan ru$m$ah tangga yang sakinah, m$awadah, dan 

warahm$ah.22 

Se$lain itu$, U$ndang-U$ndang No$m$o $r 1 Tahu$n 1974 te$ntang Pe$rkawinan 

m$e$ngatu$r te$ntang hak dan ke$wajiban su$am$i istri. M$e$nu$ru$t U$ndang-U$ndang 

Pe$rkawinan hak dan ke$wajiban su$am$i istri adalah: 

Pasal 30 

Su$am$i istri m$e$m$iku$l ke$wajiban yang lu$hu$r u$ntu$k m$e$ne$gakkan ru$m$ah 

tangga yang m$e$njadi se$ndi dasar dari su$su$nan m$asyarakat 

Pasal 31 

1) Hak dan ke$du$du$kan istri adalah se$im$bang de$ngan baik dan 

ke$du$du$kan su$am$i dalam$ ke$hidu$pan ru$m$ah tangga dan pe$rgau$lan hidu$p 

be$rsam$a dalam $m$asyarakat  

2) M$asing-m$asing pihak be$rhak u$ntu$k m$e$laku$kan pe$rbu$atan hu$ku$m$ 

3) Su$am$i adalah ke$pala ke$lu$arga dan istri ibu$ ru$m$ah tangga 

Pasal 32 

1) Su$am$i istri haru$s m$e$m$pu$nyai te$m$pat ke$diam$an yang te$tap 

2) Ru$m$ah te$m$pat ke$diam$an yang dim$aksu$d dalam$ ayat (1)  pasal ini 

dite$ntu$kan o $le$h su$am$i istri se$ndiri. 

Pasal 33 

Su$am$i istri wajib saling cinta-m$e$ncintai, ho $rm$at m$e$ngho $rm$ati, se$tia dan 

m$e$m$be$ri bantu$an lahir batin yang satu$ ke$pada yang lain. 

Pasal 34 

1) Su$am$i wajib m$e$lindu$ngi istrinya dan m$e$m$be$rikan se$gala se$su$atu$ 

ke$pe$rlu$an hidu$p be$ru$m$ah tangga se$su$ai de$ngan ke$m$am$pu$annya 

2) Istri wajib m$e$ngatu$r u$ru$san ru$m$ah tangga se$baik-baiknya 

3) Jika su$am$i atau$ istri m$e$lalaikan ke$wajibannya m$asing-m$asing 

dapat m$e$ngaju$kan gu$gatan ke$pada pe$ngadilan.23 

 

B. Hak dan Ke$wajiban Istri 

a. Hak Istri 

Hak se$o$rang istri atas su$am$inya te$rdiri dari 2 bagian ialah hak finansial 

(m$ahar se$rta nafkah) ke$du$a hak no $nfinansial, se$pe$rti hak bu$at dipe$rlaku$kan se$cara 

                                                             
22Asman, Perkawinan dan Perjanjian Perkawinan dalam Islam Sebuah Kajian Fenomenologi, 

(Depok: PT. Rajagrafindo Persada, 2020) h  92-105 
23Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Republik Indonesia 



 
 

 
 

 

adil (apabila si su$am$i m$e$nikahi wanita le$bih dari satu$ o$rang) se$rta hak bu$at tidak 

dise$ngsarakan. 

Di antara wu$ju$d pe$m$e$liharaan se$rta pe$ngho $rm$atan Islam$ ke$pada wanita 

de$ngan m$e$m$bagikan hak ke$padanya u$ntu$k m$e$m$iliki. Hak-hak yang wajib 

dite$rim$a o$le$h istri, pada hakikatnya, ialah u$paya Islam$ bu$at m$e$ngangkat harkat 

se$rta m$artabat kalangan wanita pada biasanya. Pada e$ra du$lu$, hak- hak wanita 

nyaris tidak te$rdapat se$rta yang nam$pak hanyalah ke$wajiban, kare$na statu$s wanita 

dikira sangat re$ndah se$rta nyaris dikira se$su$atu$ yang tidak be$rm$anfaat, se$pe$rti 

yang te$rjadi pada m$asa jahiliyah di jazirah Arab se$rta nyaris dise$lu$ru$h ne$gara. 

Pe$m$ikiran itu$ bo$le$h jadi diakibatkan o$le$h su$asana se$rta ke$adaan kala itu$ yang 

m$e$m$bu$tu$hkan ke$ku$atan fisik bu$at m$e$m$pe$rtahankan hidu$p.24 

a) Hak Finansial 

(a) Istri be$rhak m$e$ndapatkan m$ahar pe$rnikahan 

Salah satu $ u$paya u$ntu$k m$e$ningkatkan harkat dan m$artabat pe$re$m$pu$an 

adalah de$ngan m$e$ngaku$i se$m$u$a hak yang m$e$njadi m$ilik m$e$re$ka. Se$pe$rti halnya 

pe$rnikahan, hak pe$rtam$a yang dite$tapkan dalam$ Islam$ adalah hak pe$re$m$pu$an 

u$ntu$k m$e$ndapatkan m$ahar. M$ahar se$o$rang su$am$i ke$pada istrinya m$e$ru$pakan 

bagian dari ke$adilan dan ke$agu$ngan syariat. Se$bagaim$ana firm$an Allah dalam$ 

su$rat An-Nisa ayat 4 : 

ـًٔاَ
نْه َن فْسًاَف ك ل وْه َه نيِْۤ َل ك مَْع نَْش يْءٍَمهِ َنِحْل ةًََۗف اِنَْطِبْن  د قٰتِهِنَّ َص  اٰت واَالنهِس اۤء  و 

ـًٔا
رِيْۤ  مَّ

                                                             
24Beni Ahmad Saebani, Fikih Munakahat 2, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2010),  h  11 



 
 

 
 

 

Te$rje$m$ahnya:  

“Be$rikanlah m$askawin (m$ahar) ke$pada wanita (yang kam$u$ nikahi) se$bagai 

pe$m$be$rian de$ngan pe$nu$h ke$re$laan.Ke$m$u$dian jika m$e$re$ka m$e$nye$rahkan 

ke$pada kam$u$ se$bagian dari m$askawin itu$ de$ngan se$nang hati, m$aka 

m$akanlah (am$billah) pe$m$be$rian itu$ (se$bagai m$akanan) yang se$dap lagi 

baik akibatnya.” (Q.S. An-Nisa: 4)25  

Ayat te$rse$bu$t ditu$nju$kkan ke$pada su$am$i se$bagaim$ana yang dikatakan o$le$h 

Ibnu$ Abas, Qatadah, Ibnu$ Zaid, dan Ibnu$ Ju$raij. Pe$rintah pada ayat ini wajib 

dilaksanakan kare$na tidak ada bu$kti (qarinah) yang m$e$m$alingkan dari m$akna 

te$rse$bu$t. M$ahar wajib atas su$am$i te$rhadap istri.26 

De$m$ikian ju$ga firm$an Allah SWT QS. An-Nisa’: 24 

ل ك تَْا يْمَ  اَم  َم  َالنهِس اۤءَِاِلاَّ َمِن  نٰت  حْص  الْم  َاٰللََِّك مَْْۚان َو  ا ََكِتٰب  ل يْك مََْْۚو  اَع  َل ك مَْمَّ حِلَّ

حْصَِ َم  الِك مْ َباِ مْو  َت بْت غ وْا َا نْ َذٰلِك مْ اۤء  ر  يَْنيَِْو  َغ  سٰفِحَِن  َم  َاسْت مَْر  ا َف م  َۗ َبهَِٖيْن  ت عْت مْ

َجَ  لا  ةًَوۗ  َف رِيْض  ه نَّ وْر  َا ج  َف اٰت وْه نَّ ل َن احَ مِنْه نَّ يْت مَْبهَِٖيْك مَْفيََِْع  اض  اَت ر  م 
َب عْدََِمِنَْ 

كِيْمًا لِيْمًاَح  َع  ك ان  َاٰللَّ  َانَِّ ةِۗ  الْف رِيْض 

Te$rje$m$ahnya:  

“Dan (diharam$kan ju$ga kam$u$m$e$nikahi) pe$re$m$pu$an yang be$rsu$am$i, ke$cu$ali 

ham$ba sahaya pe$re$m$pu$an (tawanan pe$rang) yang kam$u$ m$iliki se$bagai 

ke$te$tapan Allah atas kam$u$. Dan dihalalkan bagim$u$ se$lain (pe$re$m$pu$an-

pe$re$m$pu$an) yang de$m$ikian itu$ jika kam$u$ be$ru$saha de$ngan hartam$u $u$ntu$k 

m$e$nikahinya bu$kan u$ntu$k be$rzina. M$aka kare$na ke$nikm$atan yang te$lah 

kam$u$ dapatkan dari m$e$re$ka, be$rikanlah m$askawinnya ke$pada m$e$re$ka 

se$bagai su$atu$ ke$wajiban. Te$tapi tidak m$e$ngapa jika te$rnyata di antara 

kam$u$ te$lah saling m$e$re$lakannya, se$te$lah dite$tapkan. Su$nggu$h, Allah M$aha 

M$e$nge$tahu$i, M$ahabijaksana”. (QS. An-Nisa’: 24)27  

                                                             
25Kementrian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya. Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-

Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI. 2019 
26Ibrahim Amini, Hak-Hak Suami dan Isteri, (Jakarta Selatan: Cahaya, 2007), h 79 
27Kementrian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya. Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-

Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI. 2019 



 
 

 
 

 

Praktik pe$m$be$rian m$ahar tidak se$m$u$a dibayarkan tu$nai ke$tika akad nikah 

dilangsu$ngkan, ada ju$ga se$bagian su$am$i yang m$e$nu$nda pe$m$bayaran m$ahar 

istrinya atau$pu$n m$e$m$bayarnya de$ngan siste$m$ cicil, dan ini dibo $le$hkan dalam$ 

Islam$ de$ngan syarat adanya ke$se$pakatan dari ke$du$a be$lah pihak,28 hal ini se$laras 

de$ngan hadits Nabi saw. yang be$rbu$nyi,  

ه َ د اقَِأ يْس ر  َالصَّ يْر   خ 

Artinya: 

“Se$baik-baik m$ahar adalah m$ahar yang paling m$u$dah (ringan).”(HR. al-

Hakim$ : 2692, be$liau$ m$e$ngatakan “Hadits ini shahih be$rdasarkan syarat 

Bu$khari M$u$slim$.”)29 

 

(b) Nafkah 

Nafkah adalah se$gala ke$bu$tu$han dan ke$pe$rlu$an yang dite$rapkan m$e$nu$ru$t 

ke$adaan dan te$m$pat, se$pe$rti pangan, sandang, papan dan ju$m$lah nafkah yang 

dibu$tu$hkan u$ntu$k m$e$m$e$nu$hi ke$bu$tu$han dan ke$pe$rlu$an haru$s se$su$ai de$ngan 

ke$adaan dan ke$m$am$pu$an su$am$i. 

Istri dan anak-anak m$e$m$pu$nyai hak u$ntu$k m$e$ndapatkan nafkah, yaitu $ 

nafkah yang tidak be$rle$bihan dan tidak pu$la te$rlalu$ kikir. Nafkah te$rse$bu$t tidak 

cu$ku$p be$ru$pa m$akanan dan m$inu$m$an saja, akan te$tapi m$e$ncaku$p te$m$pat tinggal, 

m$akanan dan pakaian, se$bagaim$ana30 Firm$an Allah dalam$ Q.S Al-Baqarah 233 : 

                                                             
28Shofia Nida, “Suami Tidaklah Sama Dengan Bos Yang Dapat Memerintah Istrinya Sesuka Hati”, 

dalam https://www.brilio.net/wow/kewajiban-seorang-suami-terhadap-istri-dalam-ajaran-agama-

islam-2006108.html (6 Agustus 2023) 
29Muhammad Abduh Tuasikal, “Mahar Nikah yang Paling Bagus”, dalam 

https://rumaysho.com/14118-mahar-nikah-yang-paling-bagus.html(6 Agustus 2023) 
30Abu Hafsh Usamah, Panduan Lengkap Nikah dari A sampai Z, (Jakarta: Pustaka Ibnu Katsir, 

2019), h 344 

https://www.brilio.net/reporter/shofia-nida
https://www.brilio.net/wow/kewajiban-seorang-suami-terhadap-istri-dalam-ajaran-agama-islam-2006108.html%20(6
https://www.brilio.net/wow/kewajiban-seorang-suami-terhadap-istri-dalam-ajaran-agama-islam-2006108.html%20(6
https://rumaysho.com/14118-mahar-nikah-yang-paling-bagus.html


 
 

 
 

 

َك امِل َ وْل يْنِ َح  د ه نَّ َا وْلا  َي رْضِعْن  الْوٰلِدٰت  نََْيْنَِو  َا َلِم  اد  اَا ر  ض  َالرَّ َي تمَِّ ََۗنْ ع ة 

َباِ ت ه نَّ كِسْو  َو  وْل وْدَِل هَٗرِزْق ه نَّ ل ىَالْم  ع  وَْلْمَ و  َت كَ عْر  َلا  َفِۗ َالِاَّ َن فْس  اََْۚوَ لَّف   سْع ه 

Te$rje$m$ahnya:  

“Para ibu$ he$ndaklah m$e$nyu$su$kan anak-anaknya se$lam$a du$a tahu$n pe$nu$h, 

yaitu$ bagi yang ingin m$e$nye$m$pu$rnakan pe$nyu$su$an. Dan ke$wajiban ayah 

m$e$m$be$rim$akan dan pakaian ke$pada para ibu$ de$ngan cara m$a’ru$f. 

Se$se$o $rang tidak dibe$bani m$e$lainkan m$e$nu$ru$t kadar ke$sanggu$pannya”. Q.S 

Al-Baqarah: 233)31 

Dalam$ hal ke$pe$rlu$an pangan m$e$ru$pakan tanggu$ng jawab su$am$i u$ntu$k 

m$e$m$e$nu$hi, m$e$nye$diakan se$gala ke$bu$tu$han dapu$r bagi istrinya, yaitu$u$ntu$k 

m$e$m$e$nu$hi ke$bu$tu$han po$ko$k atau$ se$m$bako $, u$ntu$k m$e$m$biayai ke$bu$tu$hannya.32 

Dalam$ hal kiswah yang be$rarti sandang atau$ nafkah pakaian, ju$ga 

m$e$ru$pakan tanggu$ng jawab su$am$i te$rhadap istrinya. O$le$h kare$na itu$, kiswah 

adalah hak istri, se$pe$rti yang te$lah dije$laskan se$be$lu$m$nya. Pakaian m$e$ncaku $p 

se$gala ke$bu$tu$han yang be$rkaitan e$rat de$ngan anggo$ta badan. Su$am$i wajib 

m$e$m$be$rikan kiswah ke$pada istrinya be$ru$pa pakaian u$ntu$k m$e$nu$tu$p au$rat. Se$lain 

pakaian, kiswah ju$ga m$e$lipu$ti: 

a) Pe$nge$lu$aran u$ntu$k pe$m$e$liharaan fisik istri 

b) Biaya pe$rawatan ke$se$hatan 

c) Biaya pe$rhiasan 

d) Biaya ke$bu$tu$han re$kre$asi 

e) Biaya pe$ndidikan anak, dan 

                                                             
31Kementrian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya. Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-

Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI. 2019 
32Abu Hafsh Usamah, Panduan Lengkap Nikah dari A sampai Z, (Jakarta: Pustaka Ibnu Katsir, 

2019), h 355 



 
 

 
 

 

f) Biaya tak te$rdu$ga lainnya33 

Nafkah M$askanah (te$m$pat tinggal) m$e$ru$pakan tu$ju$an pe$nting kare$na 

m$e$m$iliki ru$m$ah m$e$m$be$rikan rasa am$an, nyam$an dan te$ntram$ bagi istri dan anak. 

Su$am$i wajib m$e$nye$diakan te$m$pat tinggal, m$e$skipu$n ia hanya dapat m$e$nye$wa 

te$m$pat tinggal. yang te$rpe$nting istri dan anak tidak ke$panasan, tidak hu$jan, 

se$hingga te$rhindar dari ancam$an pe$njahat dan binatang bu$as. Ru$m$ah ju$ga dapat 

m$e$lindu$ngi ke$kayaan kare$na se$gala be$ntu$k ke$kayaan le$bih am$an dan te$rjam$in. 

Se$su$ai dalam$ firm$an Allah Q.S Ath-Thalaq ayat 6 : 

َ يْث  َح  َمِنْ َأ سْكِن وه نَّ لا  َو  جْدِك مْ َو  ن َمهِ َٰٓت َس ك نت م ا وهَ ض  يهَِر  َلِت ض  ََْۚنَّ ل يْهِنَّ َع  َق وا۟

تََّ َح  ل يْهِنَّ مْلٍَف أ نفِق واَ۟ع  تَِح 
َأ و۟ل ٰ إنَِك نَّ عْنَ ي َىَٰو  مْل ه نََّض  عْنَ َح  َل ك مَََْْۚف إنَِْأ رْض 

َبِمَ  َب يْن ك م وا۟ أتْ مِر  َو  َِۖ ه نَّ ور  َأ ج  َعْرَ ف ـَٔات وه نَّ َت ع اسَ وَ وفٍَِۖ َإنِ َف س ت رْضِع  ه ۥَٰٓلَ رْت مْ

ىَٰ  أ خْر 

Te$rje$m$ahnya: 

“Te$m$patkanlah m$e$re$ka (para istri) di m$ana kam$u$ be$rte$m$pat tinggal 

m$e$nu$ru$t ke$m$am$pu$anm$u$ dan janganlah kam$u $m$e$nyu$sahkan m$e$re$ka u$ntu$k 

m$e$nye$m$pitkan (hati) m$e$re$ka. Dan jika m$e$re$ka (istri-istri yang su$dah 

ditalak) itu$ se$dang ham$il, m$aka be$rikanlah ke$pada m$e$re$ka nafkahnya 

sam$pai m$e$re$ka m$e$lahirkan, ke$m$u$dian jika m$e$re$ka m$e$nyu$su$kan (anak-

anakmu) m$aka be$rikanlah im$balannya ke$pada m$e$re$ka; dan 

m$u$syawarahkanlah di antara kam$u$ (se$gala se$su$atu$) de$ngan baik; dan jika 

kam$u $m$e$ne$m$u$i ke$su$litan, m$aka pe$re$m$pu$an lain bo$le$h m$e$nyu$su$kan (anak 

itu$) u$ntu$knya”. (Q.S Ath-Thalaq: 6)34 

 

Syarat bagi se$o $rang istri m$e$ndapatkan nafkah adalah se$bagai be$riku$t: 

                                                             
33Beni Saebani, Fiqh Munakahat, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h, 45 
34Kementrian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya. Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-

Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI. 2019 



 
 

 
 

 

a) Akad nikah adalah sah 

b) Istri m$e$nye$rahkan dirinya ke$pada su$am$inya 

c) Istri m$e$m$biarkan su$am$inya m$e$nikm$atinya 

d) Istri tidak m$e$no $lak pindah ke$ te$m$pat yang diinginkan su$am$i 

e) Ke$du$anya m$e$m$iliki ke$se$m$patan u$ntu$k m$e$nikm$ati hu$bu$ngan su$am$i istri35 

 

b) Hak No$nfinansial 

(a) M$e$m$pe$rgau$li Istri de$ngan baik 

Ke$wajiban se$o $rang su$am$i ke$pada istrinya adalah m$e$m$u$liakan istrinya dan 

be$rko $m$u$nikasi de$ngan baik de$ngannya, se$hingga istri dapat m$e$nikm$ati hu$bu$ngan 

intim$ de$ngan su$am$inya dan be$gitu $pu$la su$am$i dari istrinya. Se$lain itu$, su$am$i 

wajib m$e$m$pe$rlaku$kan istrinya de$ngan baik dan adil, kare$na istri siap m$e$njadi 

pasangan hidu$p su$am$inya. Su$am$i ju$ga bisa m$e$m$be$rikan apa yang dia be$rikan 

ke$pada istrinya se$hingga dia bisa m$e$ngikat hatinya.  

Ibnu$ Katsir m$e$ngatakan : “Yakni pe$rbagu$slah u$capan kalian ke$pada 

m$e$re$ka, dan pe$rbagu$slah pe$rbu$atan kalian dan ke$adaan kalian se$su$ai ke$m$am$pu$an 

kalian, se$bagaim$ana kalian m$e$nyu$kai hal itu$ dari m$e$re$ka. O$le$h kare$na itu$m$aka 

be$rikanlah hal yang sam$a te$rhadap m$e$re$ka.”36 

Nafkah batin adalah pe$m$e$nu$han ke$bu$tu$han, te$ru$tam$a bio $lo $gis dan 

psiko $lo $gis, se$pe$rti cinta dan kasih sayang, pe$rhatian, pe$rlindu$ngan, dan lain-lain, 

yang diwu$ju$dkan dalam$ be$ntu$k hu$bu$ngan se$ksu$al (hu$bu$ngan se$ksu$al). Jadi dalam$ 

                                                             
35Ali Yusuf, Fiqh Keluarga “Pedoman Berkeluarga dalam Islam”, (Jakarta: Amzah, 2010), h 185-

186 
36Abu Hafsh Usamah, Panduan Lengkap Nikah dari A sampai Z, (Jakarta: Pustaka Ibnu Katsir 

.2019), h, 331 



 
 

 
 

 

ke$hidu$pan se$hari-hari, jika dise$bu$t ke$hidu$pan batin, artinya se$gala yang 

m$e$nyangku$t de$ngan se$ks.37 

Pandangan 4 Im$am $M$azhab m$e$nge$nai nafkah batin : 

a) Im$am$ M$alik be$rkata bahwa se$o $rang su$am$i wajib m$e$nggau$li istrinya jika 

istrinya tidak dalam$ ke$adaan m$u$dharat. Jika sang su$am$i tidak m$au $ 

m$e$nggau$li istrinya, m$aka m$e$re$ka te$rpisah. Te$rpisah dalam$ arti pe$rce$raian. 

b) Im$am$ Syafi'i m$e$ngatakan bahwa hu$ku$m$ nafkah batin adalah pilihan 

kare$na m$e$ru$pakan hak su$am$i u$ntu$k m$e$nagih istrinya. 

c) Im$am$ Abu$ Hanifah dan para pe$ngiku$tnya be$rkata bahwa m$e$re$ka 

m$e$m$e$rintahkan sang su$am$i u$ntu$k be$rm$alam$ de$ngan istrinya dan 

m$e$m$andangnya. 

d) Im$am$ Ahm$ad bin Hanbal m$e$ne$tapkan bahwa m$e$nggau$li istri-istri dibatasi 

m$inim$al e$m$pat bu$lan se$kali kare$na Allah te$lah m$e$ne$tapkan bahwa ini 

adalah hak bagi istrinya. Jika su$am$i m$e$ninggalkan istrinya dan tidak ada 

halangan u$ntu$k ke$m$bali, Im$am$ Ahm$ad be$rpe$ndapat bahwa hal itu$ haru $s 

dibatasi e$m$pat bu$lan, m$aka su$am$i wajib cam$pu$r tangan, jika dia tidak m$au $ 

pu$lang, m$aka hakim$ dapat m$e$nce$raikannya jika istrinya m$au$.   

Dalam$ Islam$, pe$rnikahan ju$ga tidak dipandang se$bagai ajang pe$m$e$nu$han 

ke$bu$tu$han se$ksu$al saja.38 Pe$nyalu$ran se$ksu$al yang ditu$ntu$n Islam$ adalah 

pe$nyalu$ran yang se$hat ditinjau$ dari aspe$k psikis dan m$e$dis, tidak m$e$nyim$pang 

dan be$re$tika. Pe$m$e$nu$han ke$bu$tu$han bio $lo $gis m$e$ru$pakan hal pe$nting dalam$ 

m$e$m$e$lihara ke$u$tu$han pe$rkawinan, te$tapi te$ntu$ bu$kan se$gala-galanya. Dalam$ 

                                                             
37Samsul Bahri, Nafkah Batin dan Kompensasi Materiilnya, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h 24 
38Samsul Bahri, Nafkah Batin dan Kompensasi Materiilnya, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h 24 



 
 

 
 

 

be$be$rapa te$o$ri m$e$ne$m$patkan aspe$k pe$m$e$nu$han bio $lo $gis se$bagai u$nsu$r po$ko$k 

dalam$ ke$lu$arga. Te$rle$pas dari pe$rbe$daan itu$ Islam$ m$e$lihat pe$m$e$nu$han ke$bu$tu$han 

se$ksu$al dalam$ ke$lu$arga m$e$ru$pakan su$atu$ be$ntu$k karu$nia dalam$ pe$m$e$nu$han 

ke$bu$tu$han atau$ po$te$nsi se$m$u$la jadi m$anu$sia (Fitrah), yang pe$laksanaanya be$rnilai 

ibadah di sisi Allah SWT. 

(b) Dalam $m$e$njaga istri, su$am$i ju$ga be$rke$wajiban m$e$njaga harkat dan m$artabat 

istri se$rta m$e$nce$gahnya m$e$laku$kan hal-hal yang m$e$m$bahayakan jiwanya, 

te$rm$asu$k ke$m$u$ngkinan te$rje$ru$m$u$s ke$ dalam$ do $sa dan m$aksiat. 

(c) M$e$m$be$rikan ilm$u$ agam$a agar istri te$rse$bu$t m$e$njadi pribadi yang taat ke$pada 

Allah SWT, baik dalam$ hu$bu$ngan ke$lu$arga m$au$pu$n dalam$ pe$rgau$lan 

m$asyarakat yang le$bih lu$as. 

(d) Jangan m$e$nyakiti istri se$cara fisik atau $e$m$o $sio $nal de$ngan m$e$m$u$ku$l atau 

$m$e$m$pe$rm$alu$kannya se$cara langsu$ng. Jika su$am$i dan istri m$e$ngalam$i 

pe$rm$asalahan ru$m$ah tangga alangkah le$bih baik apabila dise$le$saikan de$ngan 

baik agar tidak be$ru$ju$ng pada pe$rce$raian. Se$bagai firm$an Allah SWT: 

د ق ةٍَيََّ نَْص  َمهِ يْر  خ  ةَ  غْفِر  م  َوَّ وْف  عْر  َمَّ َٰٓتبْ َق وْل  ا لِيَْا ذىًََۗوَ َع ه  َح  غ نيِ   مَ اٰللَّ 

Te$rje$m$ahnya: 

“Pe$rkataan yang baik dan pe$m$be$rian m$aaf le$bih baik dari se$de$kah yang 

diiringi de$ngan se$su$atu$ yang m$e$nyakitkan (pe$rasaan si pe$ne$rim$a).Allah 

M$aha Kaya lagi M$aha Pe$nyantu$n.” (QS. Al- Baqarah: 263)39 

 

b. Ke$wajiban Istri 

                                                             
39Kementrian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya. Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-

Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI. 2019 

 



 
 

 
 

 

ke$wajiban istri yang m$e$ru$pakan hak su$am$i yang be$rsifat no$n-m$ate$ri 

se$bagai be$riku$t: 

(a) M$e$m$be$rikan ke$nyam$anan dan kasih sayang di ru$m$ah ke$pada su$am$i, dalam$ 

batas ke$m$am$pu$an su$am$i. 

(b) Taat ke$pada su$am$inya, se$lam$a ia tidak m$e$m$e$rintahkannya u$ntu$k m$e$laku$kan 

pe$rbu$atan m$aksiat. 

(c) M$e$njaga dirinya dan m$e$njaga harta su$am$i bila su$am$i tidak ada diru$m$ah. 

(d) M$e$nahan diri dari m$e$laku$kan se$su$atu$ yang tidak m$e$nye$nangkan su$am$i. 

(e) M$e$ngho $rm$ati ke$lu$arga su$am$i. 

(f) Se$lalu$ be$rhe$m$at dan m$e$nabu$ng. 

(g) M$e$njau$hkan dirinya dari m$e$m$pe$rlihatkan m$u$ka yang tidak e$nak dipandang 

dan su$ara yang tidak e$nak dide$ngar. 

(h) Se$lalu$ be$rhias dan be$rso $le$k u$ntu$k su$am$i. 

(i) Rida dan be$rsu$ku$r te$rhadap apa yang dibe$rikan su$am$i. 

(j) Jangan se$lalu$ ce$m$bu$ru$ bu$ta. 

c. Hadist 

De$ngan ke$taatan se$o$rang istri, m$aka akan langge$ng dan te$ru$s harm$o $nis 

hu$bu$ngan ke$du$a pasangan. Hal ini akan sangat m$e$m$bantu $u$ntu$k ke$hidu$pan du$nia 

dan akhirat. Islam$ pu$n m$e$m$u$ji istri yang taat pada su$am$inya. Bahkan istri yang 

taat su$am$i itu$lah yang dianggap wanita te$rbaik. 

Dari Abu$ Hu$rairah radhiyallahu$ ‘anhu$, dia be$rkata, 



 
 

 
 

 

َ لَّم  س  َو  ل يْهِ َع  لَّىَاللَّّ  َص  ِ س ولَِاللَّّ َلِر  يْرَ النهََِيَ أ َقيِل  َخ  َت س رَ س اءِ َالَّتيِ َإذِ اََق ال  ه 

فيَِ الِف هَ  َت خ  لا  َو  ر  إذِ اَأ م  ت طِيع هَ  َو  ان فْسَِن ظ ر  اَه  م  او  اَبِم  ه ََلِه   ي كْر 

Artinya: 

“Pe$rnah ditanyakan ke$pada Rasu$lu$llah shallallahu$ ‘alaihi wa sallam$, 

“Siapakah wanita yang paling baik?”Jawab be$liau$, “Yaitu$ yang paling 

m$e$nye$nangkan jika dilihat su$am$inya, m$e$ntaati su$am$i jika dipe$rintah, dan 

tidak m$e$nye$lisihi su$am$i pada diri dan hartanya se$hingga m$e$m$bu$at su$am$i 

be$nci” (HR. An-Nasai no $. 3231 dan Ahm$ad 2: 251.Syaikh Al Albani 

m$e$ngatakan bahwa hadits ini hasan shahih)”.40 

 
 

C. Hak dan Ke$wajiban Su$am$i 

Se$o$rang su$am$i haru$s santu$n ke$pada istrinya m$e$m$be$ri co $nto$h se$bagai 

ke$pala ru$m$ah tangga, dan m$e$m$e$nu$hi tu$gas dan haknya te$rhadap istrinya. Tidak 

dipe$rbo $le$hkan m$e$nyakiti pasangan se$cara ve$rbal atau$ fisik. Dalam $m$e$re$ncanakan 

dan m$e$laksanakan ke$hidu$pan su$am$i istri u$ntu$k m$e$ncapai pe$rkawinan, agam$a 

m$e$ngatu$r hak dan ke$wajiban m$e$re$ka se$bagai pasangan. 

a. Hak Su$am$i 

Su$am$i m$e$m$iliki hak dan hal ini m$e$ru$pakan su$atu$ ke$wajiban bagi se$o $rang 

istri, diantaranya: 

a) M$e$ngho $rm$ati dan tidak du$rhaka ke$pada su$am$i 

Istri wajib m$e$ngiku$ti ajakan dan m$e$laksanakan pe$rintah su$am$i se$lagi 

se$su$ai de$ngan ajaran dan syariat agam$a bu$kan dalam$ hal ke$m$aksiatan. 

Be$rdasarkan dari riwayat Abdu$rrahm$an bin Au$f, ia be$rkata Rasu$lu$llah be$rsabda 

jika se$o $rang wanita m$e$laksanakan, m$e$njaga ke$ho $rm$atannya, m$e$ntaati su$am$inya, 

                                                             
40Muhammad Abduh Tuasikal, “Istri yang Taat Suami Dijamin Surga”, dalam 

https://muslim.or.id/23592-istri-yang-taat-suami-dijamin-surga.html(6 Agustus 2023) 

https://muslim.or.id/23592-istri-yang-taat-suami-dijamin-surga.html


 
 

 
 

 

m$aka dikatakan ke$padanya ke$lak akan datang hari kiam$at, m$asu$klah ke$ dalam$ 

Su$rga dari pintu $m$ana saja yang e$ngkau$ ke$he$ndaki.41 

Istri ju$ga dapat m$e$laku$kan hal yang disu$kai su$am$inya dim$aksu$dkan agar 

m$am$pu $m$e$nam$bah ke$cintaan su$am$i pada dirinya. 

b) M$e$njaga ke$ho $rm$atan diri dan ke$lu$arga 

Istri wajib m$e$njaga ke$ho $rm$atannya apalagi jika su$am$i tidak se$dang be$rada 

di de$katnya.42 Kare$na dalam$ Islam$ wanita yang shalihah adalah yang taat ke$pala 

Allah dan m$e$m$e$lihara diri ke$tika su$am$inya tidak ada. Istri tidak dibe$narkan ke$lu$ar 

ru$m$ah tanpa izin dari su$am$i. Se$bagaim$ana firm$an Allah dalam$ Q.S An- Nisa ayat 

34 : 

َاٰللّ َ ل  اَف ضَّ ل ىَالنهِس اۤءَِبِم  َع  وْن  ام  َق وَّ ال  ج  لََٰب عَْا لرهِ مَْع  ه  ا َض  َٰٓ ا بِم  نْف ق وْاَىَب عْضٍَوَّ

َلِهلَْ َحٰفِظٰت  َقٰنتِٰت  َف الصٰلِحٰت  الِهِمَْۗ َا مْو  َبِمَ غ يَْمِنْ َاٰللّ َبِ فِظ  َح  َت َا التٰيِْ ََوۗ  اف وْن  خ 

اجَِ َالْم ض  َفىِ وْه نَّ ر  اهْج  َو  َف عِظ وْه نَّ ه نَّ َن ش وْز  َْۚاضْرَِوَ عِ عْن ك مََْب وْه نَّ َا ط  ف اِنْ

ك انَ  َاٰللَّ  َس بيِْلًاَۗانَِّ ل يْهِنَّ َت بْغ وْاَع  لََِف لا   بيِْرًاكَ يًّاَع 

Te$rje$m$ahnya : 

“Kau$m$ laki-laki itu$ adalah pe$m$im$pin bagi kau$m$ wanita, o$le$h kare$na Allah 

te$lah m$e$le$bihkan se$bahagian m$e$re$ka (laki-laki) atas se$bahagian yang lain 

(wanita), dan kare$na m$e$re$ka (laki-laki) te$lah m$e$nafkahkan se$bagian dari 

harta m$e$re$ka. Se$bab itu$ m$aka wanita yang sale$hah ialah yang taat ke$pada 

Allah lagi m$e$m$e$lihara diri ke$tika su$am$inya tidak ada, o$le$h kare$na Allah 

te$lah m$e$m$e$lihara (m$e$re$ka). Wanita-wanita yang kam$u$ khawatirkan 

nu$syu$znya, m$aka nase$hatilah m$e$re$ka dan pisahkanlah m$e$re$ka di te$m$pat 

tidu$r m$e$re$ka, dan pu$ku$llah m$e$re$ka. Ke$m$u$dian jika m$e$re$ka m$e$ntaatim$u$, 

                                                             
41Nurhayati Zein, Fiqh Munakahat,(Pekanbaru: Mutiara Pesisir Sumatera), h 73 
42Nurhayati Zein, Fiqh Munakahat, (Pekanbaru: Mutiara Pesisir Sumatera), h 74 



 
 

 
 

 

m$aka janganlah kam$u $m$e$ncari-cari jalan u$ntu$k m$e$nyu$sahkannya. 

Se$su$nggu$hnya Allah M$aha Tinggi lagi M$aha Be$sar”. (Q.S An- Nisa: 34)43 

 

Dalam$ hal pe$m$e$liharaan istri tidak bo $le$h m$e$m$asu$kkan se$se$o $rang ke$dalam$ 

ru$m$ahnya m$e$lainkan de$ngan izin su$am$inya, ke$se$nangannya m$e$ngiku$ti 

ke$se$nangan su$am$i, Jika su$am$i m$e$m$be$nci se$se$o $rang kare$na ke$be$naran atau$ kare$na 

pe$rintah syara’ m$aka sang istri wajib tidak m$e$nginjakkan diri ke$ kawasan 

tidu$rnya. Dan istri tidak be$rpu$asa su$nnah, ke$cu$ali su$am$inya m$e$ngizinkan. Istri 

ju$ga m$e$njaga te$m$pat tinggal dan se$rta m$e$ndidik anak-anak m$e$nggu$nakan 

pe$ndidikan yang Islam$i. 

c) M$e$m$pe$rhias diri u$ntu$k su$am$inya 

Be$rhiasnya istri u$ntu$k su$am$i m$e$ru$pakan salah satu$ hak yang haru$s 

didapatkan o $le$h su$am$i. Be$rhias ini gu$na agar te$rlihat le$bih indah akan m$e$m$bu$at 

su$am$i bahagia dan m$e$rasa cu$ku$p, tidak pe$rlu$ be$rle$bih-le$bihan. Tidak ada 

ke$ragu$an bahwa ke$cantikan tu$bu$h wanita akan m$e$ningkatkan cinta su$am$inya, dan 

m$e$lihat apa pu$n yang m$e$nye$babkan ke$be$ncian akan m$e$ngu$rangi cintanya. O$le$h 

kare$na itu$, se$lalu$ dianju$rkan agar su$am$i tidak m$e$m$andang istrinya de$ngan 

ke$be$ncian se$be$lu$m $m$e$laku$kan hu$bu$ngan. 

d) Ikhlas m$e$ne$rim$a pe$m$be$rian su$am$i 

M$e$ndapatkan u$ang u$ntu$k m$e$nafkahi ke$lu$arga bu$kanlah hal yang m$u$dah, 

se$m$u$a itu $m$e$m$e$rlu$kan u$saha ke$ras, ke$se$riu$san, se$rta ke$te$ku$nan se$de$m$ikian ru$pa. 

Dan se$lu$ru$h pe$ndapatannya tak lain ditu$ju$kan u$ntu$k ke$lu$arganya. Ikhlasnya istri 

                                                             
43Kementrian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya. Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-

Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI. 2019 

 



 
 

 
 

 

ditu$nju$kan de$ngan cara ho $rm$at m$e$nggu$nakan harta su$am$i, ridha dan be$rsyu$ku$r 

te$rhadap apa yang disanggu$pi o $le$h su$am$i.44 

 

b. Ke$wajiban Su$am$i 

Se$dangkan ke$wajiban su$am$i te$rhadap istri adalah ke$wajiban m$ate$ri be$ru$pa 

ke$be$ndaan dan ke$wajiban no $nm$ate$ri yang bu$kan ke$be$ndaan, se$bagai be$riku$t: 

a) M$e$m$be$rikan nafkah, pakaian, dan te$m$pat tinggal. 

b) Biaya ru$m$ah tangga, biaya pe$rawatan dan biaya pe$ngo $batan istri dan anak 

Se$rta biaya u$ntu$k Pe$ndidikan anak.  

Du$a ke$wajiban pe$rtam$a di atas m$u$lai be$rlaku$ se$te$lah tam$kin yaitu$ istri 

m$e$m$atu$hi su$am$i, te$ru$tam$a ke$tika su$am$i ingin m$e$nggau$linya. Di sam$ping itu$, 

nafkah bisa gu$gu$r apabila istri nu$syu$z. 

M$e$nu$ru$t Ko$m$pilasi Hu$ku$m$ Islam$ (KHI) ke$wajiban su$am$i te$rhadap istri 

dije$laskan dalam$ Pasal 80 dan 82. 

Dalam$ Pasal 80 Ko $m$pilasi Hu$ku$m$ Islam$ (KHI) su$dah m$e$ngatu$r ke$wajiban 

su$am$i te$rhadap istri dan ke$lu$arganya, se$bagai be$riku$t: 

1) Su$am$i adalah pe$m$bim$bing te$rhadap istri dan ru$m$ah tangganya, akan te$tapi 

m$e$nge$nai hal-hal u$ru$san ru$m$ah tangga yang pe$nting-pe$nting dipu$tu$skan o $le$h 

su$am$i istri be$rsam$a. 

2) Su$am$i wajib m$e$lindu$ngi istrinya dan m$e$m$be$rikan se$gala se$su$atu$ ke$pe$rlu$an 

hidu$p be$ru$m$ah tangga se$su$ai de$ngan ke$m$am$pu$anya. 
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3) Su$am$i wajib m$e$m$be$rikan pe$ndidikan agam$a ke$pada istri dan m$e$m$be$ri 

ke$se$m$patan be$lajar pe$nge$tahu$an yang be$rgu$na dan be$rm$anfaat bagi agam$a, 

nu$sa, dan bangsa. 

4) Se$su$ai de$ngan pe$nghasilanya su$am$i m$e$nanggu$ng: 

(a) Nafkah, kiswah, dan te$m$pat ke$diam$an bagi istri 

(b) Biaya ru$m$ah tangga, biaya pe$rawatan, dan biaya pe$ngo $batan bagi istri 

dan anak. 

(c) Biaya Pe$ndidikan bagi anak 

5) Ke$wajiban su$am$i te$rhadap istri se$pe$rti pada ayat (4) hu$ru$f a dan b atas m$u$lai 

be$rlaku$ se$su$dah ada tam$kin se$m$pu$rna dari istrinya 

6) Istri dapat m$e$m$be$baskan su$am$i dari ke$wajiban te$rhadap dirinya se$bagaim$ana 

pada ayat (4) hu$ru$f a dan b. 

7) Ke$wajiban su$am$i se$bagai dim$aksu$d ayat (5) gu$gu$r apabila istri nu$syu$z. 

Se$lanju$tnya Pasal 82 yang m$e$ngatu$r ju$ga m$e$ne$nai ke$wajiban bagi se$o $rang 

su$am$i yang m$e$m$iliki istri le$bih dari satu$, yang be$rbu$nyi: 

1) Su$am$i yang m$e$m$iliki istri le$bih dari satu$ be$rke$wajiban m$e$m$be$ri te$m$pat 

tinggal dan biaya hidu$p ke$pada m$asing-m$asing istri se$cara be$rim$bang 

m$e$nu$ru$t be$sar ke$cilnya ke$lu$arga yang ditanggu$ng m$asing-m$asing istri ke$cu$ali 

jika ada pe$rjanjian pe$rkawinan. 

2) Dalam$ hal para istri re$la dan ikhlas, su$am$i dapat m$e$ne$m$patkan istrinya dalam$ 

su$atu$ te$m$pat ke$diam$an.45 
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M$e$ngingat pe$rnyataan te$ntang hak dan ke$wajiban su$am$i te$rhadap 

pe$re$m$pu$an dalam$ m$e$ngu$ru$s ru$m$ah tangga, m$aka tu$gas yang paling m$e$ndasar 

adalah ke$wajiban m$e$m$be$rikan nafkah se$pe$rti pangan, sandang, papan dan 

pe$ndidikan. 

d. Pe$ngantar Hu$ku$m$ 

U$ndang-U$ndang No $m$o $r 52 Tahu$n 2009 Te$ntang Pe$rke$m$bangan 

Ke$pe$ndu$du$kan dan Pe$m$bangu$nan Ke$lu$arga 

Pasal 47 

1. Pe$m$e$rintah dan pe$m$e$rintah dae$rah m$e$ne$tapkan ke$bijakan 

pe$m$bangu$nan ke$lu$arga m$e$lalu$i pe$m$binaan ke$tahanan dan 

ke$se$jahte$raan ke$lu$arga. 

2. Ke$bijakan se$bagaim$ana dim$aksu$d pada ayat (1) dim$aksu$dkan u$ntu$k 

m$e$ndu$ku$ng ke$lu$arga agar dapat m$e$laksanakan fu$ngsi ke$lu$arga se$cara 

o$ptim$al. 

Pasal 48 

(1) Ke$bijakan pe$m$bangu$nan ke$lu$arga m$e$lalu$i pe$m$binaan ke$tahanan dan 

ke$se$jahte$raan ke$lu$arga se$bagaim$ana dim$aksu$d dalam$ Pasal 

47dilaksanakan de$ngan cara: 

a. pe$ningkatan ku$alitas anak de$ngan pe$m$be$rian akse$s info $rm$asi, 

pe$ndidikan, pe$nyu$lu$han, dan pe$layanan te$ntang pe$rawatan, 

pe$ngasu$han dan pe$rke$m$bangan anak 

b. pe$ningkatan ku$alitas re$m$aja de$ngan pe$m$be$rian akse$s info $rm$asi, 

pe$ndidikan, ko$nse$ling, dan pe$layanan te$ntang ke$hidu$pan 

be$rke$lu$arga 

c. pe$ningkatan ku$alitas hidu$p lansia agar te$tap pro$du$ktif dan 

be$rgu$na bagi ke$lu$arga dan m$asyarakat de$ngan pe$m$be$rian 

ke$se$m$patan u$ntu$k be$rpe$ran dalam$ ke$hidu$pan ke$lu$arga 

d. pe$m$be$rdayaan ke$lu$arga re$ntan de$ngan m$e$m$be$rikan pe$rlindu$ngan 

dan bantu$an u$ntu$k m$e$nge$m$bangkan diri agar se$tara de$ngan 

ke$lu$arga lainnya 

e. pe$ningkatan ku$alitas lingku$ngan ke$lu$arga 

f. pe$ningkatan akse$s dan pe$lu$ang te$rhadap pe$ne$rim$aan info $rm$asi 

dan su$m$be$r daya e$ko$no $m$i m$e$lalu$i u$saha m$ikro $ ke$lu$arga 

g. pe$nge$m$bangan cara ino $vatif u$ntu$k m$e$m$be$rikan bantu$an yang 

le$bih e$fe$ktif bagi ke$lu$arga m$iskin; dan 

h. pe$nye$le$nggaraan u$paya pe$nghapu$san ke$m$iskinan te$ru$tam$a bagi 

pe$re$m$pu$an yang be$rpe$ran se$bagai ke$pala ke$lu$arga. 



 
 

 
 

 

(2) Ke$te$ntu$an le$bih lanju$t m$e$nge$nai pe$laksanaan ke$bijakan se$bagaim$ana 

pada ayat (1) diatu$r de$ngan pe$ratu$ran m$e$nte$ri yang te$rkait se$su$ai 

de$ngan ke$we$nangannya.46 

 

e. Kerangka Pikir 

Ke$rangka pikir adalah pe$nje$lasan se$m$e$ntara te$rhadap su$atu$ ge$jala yang 

m$e$njadi o $bje$k pe$rm$asalahan kita. Ke$rangka pikir dini disu$su$n de$ngan be$rdasarkan 

pada tinjau$an pu$staka dan hasil pe$ne$litian yang re$le$van atau$ te$rkait.47 

Be$rdasarkan tinjau$an pe$ne$litian m$aka ke$rangka pe$m$ikiran pe$ne$litian dapat 

disajikan dalam$ gam$bar be$riku$t: 
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keluarga 
47Abd. Rahman Rahim, Cara praktis penulisan karya ilmiah, (Yogyakarta: Zahir publishing, 2020) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Je$nis pe$ne$litian ini adalah pe$ne$litian lapangan (fie$ld re$se$arch) yaitu $ 

pe$ne$litian yang o$bje$knya m$e$nge$nai ge$jala-ge$jala atau$ pe$ristiwa-pe$ristiwa yang 

te$rjadi pada ke$lo $m$po $k m$asyarakat. Se$hingga pe$ne$litian ini ju$ga bisa 

dise$bu$tpe$ne$litian kasu$s atau$ stu$dy kasu$s (case$ stu$dy) de$ngan pe$nde$katan 

de$skriptif ku$alitatif48. 

Pe$ne$litian ku$alitatif adalah pe$ne$litian yang m$e$nco $ba m$e$m$aham$i fe$no $m$e$na 

dalam$ se$ting dan ko$nte$ks natu$ralnya (bu$kan di dalam$ labo$rato$riu$m$) di m$ana 

pe$ne$liti tidak be$ru$saha u$ntu$k m$e$m$anipu$lasi fe$no $m$e$na yang diam$ati.49 Pe$ne$litian 

ku$alitatif m$e$ngkaji pe$rspe$ktif partisipan de$ngan strate$gi-strate$gi yang be$rsifat 

inte$raktif dan fle$ksibe$l.Pe$ne$litian ku$alitatif ditu$ju$kan u$ntu$k m$e$m$aham$i fe$no$m$e$na-

fe$no $m$e$na so $sial dari su$du$t pandang partisipan. De$ngan de$m$ikian pe$nge$rtian 

pe$ne$litian ku$alitatif adalah pe$ne$litian yang digu$nakan u$ntu$k m$e$ne$liti pada ko $ndisi 

o$bje$k alam$iah dim$ana pe$ne$liti m$e$ru$pakan instru$m$e$n ku$nci. 

B. Pendekatan Penelitian 

Pe$ne$litian ku$alitatif dalam$ ilm$u$ psiko $lo $gi adalah pe$nde$katan pe$ne$litian 

yang m$e$m$iliki tu$ju$an u$ntu$k m$e$nde$skripsikan se$cara ku$alitatif m$akna su$bje$ktif 

partisipan pe$ne$litian te$ntang su$atu$ fe$no $m$e$na psiko$lo $gi, m$o $de$l atau$ pe$nde$katan 

u$tam$a dalam$ pe$ne$litian inte$rpre$tif ku$alitatif adalah fe$no $m$e$no $lo $gi, stu$di kasu$s, 

                                                             
48Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, cet. ke-15, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), h 121 
49Samiaji Sarosa, penelitian Kualitatif, (Jakarta: Indeks, 2012), h 7 



 
 

 
 

 

e$tno$m$e$to$do$lo $gi, dan pe$ne$litian lapangan. Alat pe$ngu$m$pu$l data dalam$ pe$ne$litian 

psiko $lo $gi yang be$rpe$nde$katan inte$rpre$tif ku$alitatif adalah o$bse$rvasi partisipasi, 

wawancara m$e$ndalam$, do$ku$m$e$n, dan ku$e$sio $ne$r te$rbu$ka. Te$knik analisis data 

dalam$ pe$ne$litian psiko $lo $gi yang be$rpe$nde$katan inte$rpre$tif ku$alitatif adalah te$knik 

analisis yang be$rbasis pe$ne$m$u$an m$akna be$rdasar pe$m$bu$atan kate$go$ri dan 

pe$m$be$rian ko$de$ (analisis te$m$atik, analisis isi, dan analisis fe$no $m$e$no $lo $gi).50 

Pe$nde$katan yu$ridis e$m$piris yakni dilaku$kan de$ngan m$e$lihat ke$nyataan 

yang ada dalam$ prakte$k dilapangan. Pe$nde$katan ini dike$nal pu$lade$ngan 

pe$nde$katan se$cara so $sio $lo $gis yang dilaku$kan se$cara langsu$ng ke$lapangan.51 

Pe$nde$katan Yu$ridis dilaku$kan de$ngan m$e$ne$laah re$gu$lasi de$ngan isu$ hu$ku$m$ yang 

akan dite$liti, yaitu$ pe$nilitian hak dan ke$wajiban su$am$i istri dalam $U$ndang-U$ndang 

Re$pu$blik Indo $ne$sia no $m$o $r 1 tahu$n 1974 te$ntang pe$rkawinan dan ko $m$pilasi 

hu$ku$m$ islam$, dan ju$ga be$rdasarkan Pasal 4 U$ndang-U$ndang RI Ke$tahanan 

Ke$lu$arga. 

C. Fokus Penelitian  

Fo $ku$s pe$nu$lis dalam$ pe$ne$litian ini adalah fo$ku$s ke$pada Hak dan 

Ke$wajiban Su$am$i Istri yang Lo$ng Distance$ Re$latio$nship (LDR). Pe$ne$litian ini 

akan le$bih te$rfo $ku$s u$ntu$k m$e$nggali info $rm$asi te$rkait de$ngan su$am$i istri yang 

se$dang LDR.  

D. Definisi Istilah 

 Adapu$n daftar istilah dalam$ pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$riku$t: 

                                                             
50F Hanurawan, Ilmu Psikologi untuk Pemecahan Masalah-Masalah Kemanusiaan, Pidato 

Pengukuhan Guru Besar,(Malang: Universitas Negeri Malang, 2015) 
51Nurhasan Ismail, Arah politik hukum pertanahan dan perlindungan kepemilikan tanah 

masyarakat, Jurnal Rechts Vinding: Media Pembinaan Hukum Nasional 1.1 (2012) h 33-51 



 
 

 
 

 

1. Lo$ng Distance$ Re$latio$nship be$rasal dari Bahasa Inggris yang m$e$m$pu$nyai arti 

yaitu$ hu$bu$ngan jarak jau$h. 

E. Desain Penelitian  

Dalam$ pe$ne$litian ini, pe$ne$liti m$e$nggu$nakan pe$nde$katan de$skriptif. Data 

yang diku$m$pu$lkan yaitu$ bu$kan be$ru$pa data angka, m$e$lainkan data yang be$rasal 

dari naskah wawancara, do$ku$m$e$ntasi, catatan atau$m$e$m$o $ pe$ne$litian. Catatan 

lapangan dan do $ku$m$e$ntasi re$sm$i lain yang m$e$ndu$ku$ng. Tu$ju$an m$e$nggu$nakan 

pe$nde$katan ku$alitatif agar pe$nu$lis dapat m$e$nggam$barkan re$alita e$m$piris di balik 

fe$no $m$e$na yang te$rjadi te$rkait de$ngan pe$m$e$nu$han hak dan ke$wajiban su$am$i istri 

yang Lo$ng Distance$ Re$latio$nship (LDR) di Ke$lu$rahan To$’Bu$lu$ng Ke$cam$atan 

Bara Ko $ta Palo $po$. 

F. Sumber Data 

Data dapat diku$m$pu$lkan langsu$ng o$le$h pe$ne$liti m$e$lalu$i pihak yang dise$bu$t 

su$m$be$r prim$e$r, data yang diku$m$pu$lkan o $le$h pe$ne$liti m$e$lalu$i pihak ke$du$a atau $ 

tangan ke$du$a dise$bu$t de$ngan data se$ku$nde$r.52 

1) Data prim$e$r m$e$ru$pakan data yang dipe$ro $le$h dilapangan langsu$ng dari 

su$m$be$rnya m$e$lalu$i wawancara langsu$ng de$ngan m$asyarakat. 

2) Data se$ku$nde$r. Dalam$ pe$ne$litian ini ju$ga dipe$rlu$kan data se$ku$nde$r yang 

be$rfu$ngsi se$bagai pe$le$ngkap atau$ pe$ndu$ku$ng data prim$e$r. Data se$ku$nde$r 

dipe$ro $le$h dari su$m$be$r  data te$rtu$lis be$ru$pa bu$ku$-bu$ku$, hasil pe$ne$litian, ju$rnal, 

m$e$dia ce$tak dan do$ku$m$e$n-do $ku$m$e$n lainnya. 

G. Instrumen Penelitian  

                                                             
52SuharmiArikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Ed.rev., Cet Ke-14 (Jakarta: 

RinekaCipta, 2010), h 117 



 
 

 
 

 

Ke$giatan dalam$ pe$re$ncanaan su$atu $o$bje$k pe$ne$litian yang dim$ana 

m$e$ne$ntu$kan instru$m$e$nt yang akan dipakai dalam $m$e$ngu$m$pu$lkan data se$su$ai 

de$ngan m$asalah he$ndak dite$liti, m$e$nu$ru$t Su$gio $no$ instru$m$e$nt m$e$ru$pakan su$atu $ 

alat yang digu$nakan u$ntu$k fe$no $m$e$na alam $m$au$pu$n so $sial yang diam$ati dalam$ 

pe$ne$litian ku$alitatif se$bagai hu$m$an instru$m$e$nt yang be$rfu$ngsi m$e$ne$tapkan fo $ku$s 

pe$ne$litian, m$e$laku$kan pe$ngu$m$pu$lan data, m$e$nilai ku$alitas data, m$e$nafsirkan data, 

dan m$e$m$bu$at ke$sim$pu$lan dari hasil te$m$u$annya. M$e$nyu$su$n instru$m$e$nt pada 

dasarnya se$bagai alat e$valu$asi, m$e$nge$valu$asi adalah m$e$m$pe$ro $le$h data te$ntang 

se$su$atu$ yang dite$liti, dan hasil yang dipe$ro $le$h dapat diu$ku$r de$ngan m$e$nggu$nakan 

standar yangte$lah dite$ntu$kan se$be$lu$m$nya o$le$h pe$ne$liti.53 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Pe$ngu$m$pu$lan data adalah langkah yang sangat strate$gis dalam$m$e$laku$kan 

pe$ne$litian yang tu$ju$annya adalah u$ntu$k m$e$ngu$m$pu$lkan data. Adapu$n te$knik 

pe$ngu$m$pu$lan yang digu$nakan dalam$ pe$ne$litian ini yaitu$, o$bse$rvasi, wawancara 

atau$ inte$rvie$w dan do $ku$m$e$ntasi. 

1) O$bse$rvasi  

O$bse$rvasi yang dilaku$kan pe$ne$liti adalah o$bse$rvasi yang te$rstru$ktu$r, 

se$pe$rti o $bse$rvasi yang te$lah dirancang se$cara siste$m$atis, te$ntang se$su$atu$ yang 

diam$ati, kapan dan dim$ana. O$le$h kare$na itu$, dalam$ pe$ne$litian ini pe$ne$liti 

m$e$re$ncanakan hal-hal apa saja yang akan diam$ati agar m$asalah yang dihadapi 

dapat te$rpe$cahkan.  

2) Wawancara  
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Wawancara (Inte$rvie$w) adalah su$atu$ ke$adaan m$e$ngu$m$pu$lkan data yang 

biasa digu$nakan dalam$ pe$ne$litian so $sial. Kaidah ini digu$nakan ke$tik su$bje$k 

kajian(re$spo $nde$n) dan pe$ne$liti be$rada langsu$ng be$rtatap m$u$ka dalam$ pro$se$s 

m$e$ndapatkan info $rm$asi bagi ke$pe$rlu$an data prim$e$r.54 

Te$knik wawancara dalam$ pe$ne$litian ini pe$ne$liti m$e$nggu$nakan te$knik 

wawancara be$bas te$rpim$pin, artinya wawancara be$rjalan de$ngan be$bas te$tapi 

te$rpe$nu$hi po $ko$k pe$rso$alan pe$ne$litian. Se$bagai instru$m$e$n atau$ pe$do$m$an pada 

wawancara be$bas te$rpim$pin pe$wawancara hanya be$rpe$do$m$an pada garis-garis 

be$sar yang ingin ditanyakan m$e$nge$nai to$pik yang akan dibahas. 

3) Do$ku$m$e$ntasi  

Do$ku$m$e$ntasi be$rasal dari kata do$ku$m$e$n yang artinya barang-barang 

te$rtu$lis, te$rcatat se$pe$rti catatn, transkip, bu$ku$-bu$ku$, su$rat kabar, no$tu$le$n, rapat, 

age$nda dan lain se$bagaim$ya. Te$knik do$ku$m$e$ntasi be$rarti m$e$ngu$m$pu$lkan data 

de$ngan m$e$ncatat data-data yang su$dah ada.55 Do$ku$m$e$ntasi m$e$ru$pakan se$su$atu$ 

yang dapat dipaham$i bahwa adanya do$ku$m$e$n baik itu$ be$ru$pa data dalam$ be$ntu$k 

tu$lisan, lisan atau$pu$n gam$bar yang dihasilkan dari be$be$rapa te$knik yang 

digu$nakan u$ntu$k m$e$m$pe$ro $le$h info $rm$asi yang be$rkaitan de$ngan pe$ne$litian.  

I. Pemeriksaan Keabsahaan Data 

M$e$nu$ru$t Su$giyo $no $, pe$ne$litian ku$alitatif co$ndo $ng pada aspe$k validitas. 

Data yang dite$m$u$kan se$lam$a di lapangan bisa tidak aku$rat atau$ tidak valid apabila 

tidak dite$m$u$kan pe$rbe$daan yang signifikan antara pe$rm$asalahan yang diam$bil 

                                                             
54Newman, Metodologi Penelitian Sosial: Pendekatan Kualitaif  dan Kuantitatif, (Jakarta: 2013) h 

439 
55Amirul Hadi Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan II, (Bandung, Pustaka Seria, 1998) h 

83 



 
 

 
 

 

pe$ne$liti de$ngan re$alita dilapangan. Se$hingga dalam$m$e$ngu$ji ke$absahan data yang 

dilaku$kan o$le$h pe$ne$liti, dalam$ pe$ne$litian ku$alitatif, tidak hanya satu$, te$tapi 

te$rdapat banyak cara yang dapat dilaku$kan. Diantaranya adalah: 

1) Tringu$lasi data m$e$ru$pakan cara u$ntu$k m$e$m$e$riksa ke$absaham$ data, de$gan 

m$e$m$anfaatkan su$atu$ hal yang lain. Te$rdapat 4 m$acam$ tringu$lasi yang dapat 

digu$nakan se$bagai cara u$ntu$k m$e$m$e$riksa data, diantaranya: m$e$to$de$, pe$nyidik, 

te$o$ri m$au$pu$n pe$m$anfaatan su$m$be$r. 

2) Pe$rpanjangan Ke$iku$tse$rtaan m$e$ru$pakan salah satu$ te$knik pe$ngu$ji ke$absaan 

data dim$ana pe$ne$liti te$tap be$rada di lapangan hingga pe$ngam$bilan data 

pe$rm$asalahan yang dite$liti be$nar-be$nar te$rku$m$pu$l. Hal ini be$rtu$ju$an u$ntu$k 

m$e$m$inim$alisir ke$ke$liru$an dan m$e$nghindari pe$ngaru$h ke$jadian yang se$saat 

dan tidak biasa. Pe$rpanjangan ke$iku$tse$rtaan m$e$ngharu$skan pe$ne$liti u$ntu$k 

tu$ru$t se$rta pada lo $kasi yang dijadikan pe$ne$litian. Ke$iku$tse$rtaan te$rse$bu$t 

de$ngan tu$ju$an u$ntu$k m$e$m$bangu$n ko$m$u$nikasi yang baik, antara pe$ne$liti 

de$ngan su$bje$k, se$hingga dapat m$e$m$pe$ngaru$hi tingkat validitas data yang 

dipe$ro $le$h. 

3)  Ke$te$ku$nan Pe$ngam$atan m$e$ru$pakan salah satu$ te$knik pe$ngu$jian ke$absaan 

data, yang be$rtu$ju$an u$ntu$k m$e$ncari inte$pre$tasi yang be$rkaitan de$ngan pro$se$s 

m$e$nganalisis dan m$e$ncari pe$ngaru$h yang dapat dipe$rhitu$ngkan m$au$pu$n yang 

tidak dapat dipe$rhitu$ngkan, dalam$ pe$ne$litian. Te$knik ini be$rtu$ju$an ju$ga u$ntu$k 



 
 

 
 

 

m$e$ne$m$u$kan karakte$ristik yang be$rkaitan de$ngan pe$rm$asalahan yang se$dang 

dite$liti u$ntu$k ke$m$u$dian dije$laskan se$cara rinci.56 

J. Teknik Analisis Data 

Te$knik analisa data dalam$ kasu$s ini m$e$ngu$nakan analisa data dalam$ 

pe$ne$litian ini de$skriftif ku$alitatif. Pe$ne$litian ini akan m$e$nggu$nakan e$m$pat m$e$to$de$ 

analisis, yaitu$: 

1) Pe$ngu$m$pu$lan data 

Pe$ngu$m$pu$lan data yang di pe$ro$le$h dari hasil o $bse$rvasi, wawancara dan 

do$ku$m$e$ntasi, dicatat dalam$ catatan lapangan yang te$rdiri dari du$a bagian yaitu $ 

de$skriftif dan re$fle$ktif. Catatan de$skriptif adalah catatan alam$i, catatan apa yang 

dilihat, dide$ngar, disaksikan o$le$h pe$nu$lis. Catatan re$fle$ktif adalah catatan yang 

be$risi ke$san, ko$m$e$ntar dan tafsiran pe$nu$lis se$su$ai de$ngan te$m$u$an. 

2) Re$du$ksi data 

Se$te$lah data te$rku$m$pu$l, se$lanju$tnya di bu$at re$du$ksi se$bagai pro $se$s 

pe$m$ilihan, pe$m$u$satan pe$rhatian pada pe$nye$de$rhanaan, pe$ngabstrakan dan 

tranfo $rm$asi data “kasar” yang m$u$ncu$l dari catatan yang te$rtu$lis dilapangan. 

Re$du$ksi data m$e$ru$pakan su$atu$ be$ntu$k analisa yang m$e$najam$, m$e$nggo $lo $ngkan, 

m$e$ngarahkan, m$e$m$bu$ang yang tidak pe$rlu$ dan m$e$ngo $rganisasi data de$ngan cara 

yang se$de$m$ikian ru$pa se$rta m$e$ngo $rganisasikan data se$hingga m$e$m$u$dahkan 

pe$nu$lis m$e$narik ke$sim$pu$lan.57 

3) Pe$nyajian data 

                                                             
56Nusa Putra, Research & Development. Dalam Penelitian Dan Pengembangan: Suatu Pengantar, 

(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2011), h 191-192. 
57Tuturtika, Proposal Penelitian”,  12 Maret 2016 https://Tuturtika.wordpress.com 

https://tuturtika.wordpress.com/


 
 

 
 

 

Pe$nyajian data dapat be$ru$pa tu$lisan atau$ kata-kata, gam$bar, grafik dan 

table$. Tu$ju$an sajian data adalah u$ntu$k m$e$nghu$bu$ngkan info $rm$asi se$hingga dapat 

m$e$nggam$barkan ke$adaan yang te$rjadi. De$ngan pe$nyajian te$rse$bu$t akan dapat 

dipaham$i apa yang te$rjadi dan apa yang haru$s dilaku$kan, m$e$nganalisis atau$kah 

tindakan be$rdasarkan pe$m$aham$an yang didapat dari pe$nyajian-pe$nyajian 

te$rse$bu$t.58 

4) Ko $nse$ptu$alisasi (pe$narikan ke$sim$pu$lan) 

Pe$narikan ke$sim$pu$lan dilaku$kan se$lam$a pe$ne$litian be$rlangsu$ng se$pe$rti 

halnya pro $se$s re$du$ksi data, se$te$lah data dan catatan-catatan lapangan te$rku$m$pu $l 

cu$ku$p m$e$m$adai m$aka se$lanju$tnya diam$bil ke$sim$pu$lan se$m$e$ntara. Data haru$s diu$ji 

ke$be$narannya, ke$co $co$kannya, yakni yang m$e$ru$pakan validitasnya apabila be$nar 

be$nar le$ngkap m$aka diam$bil ke$sim$pu$lan akhir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
58Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R dan D, 

(Bandung: Alphabet, 2010), h  23 



 
 

 
 

 

BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Se$jarah Ke$lu$rahan To$’Bu$lu$ng 

Pada awalnya Ke$lu$rahan To$’Bu$lu$ng ini ada se$te$lah te$rjadi pe$m$e$karan 

pada ju$ni 2006 be$rte$patan de$ngan te$rgantinya nam$a se$bu$ah Ke$cam$atan Wara 

U$tara m$e$njadi Ke$cam$atan Bara. Dim$ana se$be$lu$m$ te$rjadi pe$m$e$karan dae$rah, 

Ke$lu$rahan To$’Bu$lu$ng ini m$asih dise$bu$t atau$ be$rnam$a Ke$lu$rahan Ram$po $ang yang 

m$e$ru$pakan indu$k Ke$lu$rahan. Dikatakan Ram$po $ang kare$na diam$bil dari kata 

“RAM$PO$” yang be$rarti “DATANG”, ko$no $n katanya dari ce$rita o$rang tu$a 

te$rdahu$lu$ dae$rah ini m$e$ru$pakan te$m$pat o$rang-o$rang m$e$laku$kan pe$rte$m$u$an, 

siram$po $-ram$po $i (be$rdatang-datangan) u$ntu$k su$atu$ ke$giatan. 

Hingga pada awal ju$ni 2006 dilaku$kan pe$m$e$karan dae$rah yang awalnya 

Ke$cam$atan Bara hanya m$e$m$iliki 1 Ke$lu$rahan ke$m$u$dian ditam$bah 4 Ke$lu$rahan 

lagi, salah satu$nya adalah Ke$lu$rahan To$’Bu$lu$ng. Dinam$akan To$’Bu$lu$ng kare$na 

didae$rah ini te$rdapat banyak po$ho $n atau$ kayu$ yang dinam$akan “BU$LU$NG”.Dan 3 

diantara tam$bahan Ke$lu$rahan itu$ adalah Ke$lu$rahan Te$m$m$ale$bba, Ke$lu$rahan 

Balandai, dan Ke$lu$rahan Bu$ntu$ Datu$. 

2. Lu$as Wilayah dan Batas-Batas Wilayah 

Lu$as wilayah Ke$lu$rahan To$’Bu$lu$ng yaitu$ 3,97 km$2. Batas wilayah 

Ke$lu$rahan To $’Bu$lu$ng yaitu$ se$be$lah u$tara Ke$lu$rahan Bu$ntu$ Datu$, Se$be$lah tim$u$r 



 
 

 
 

 

Te$lu$k Bo$ne$, Se$be$lah se$latan Ke$lu$rahan Ram$po $ang, dan se$be$lah barat Ke$lu$rahan 

Battang. 

3. Pe$m$bagian RT dan RW, se$rta nam$a ke$tu$anya 

Di Ke$lu$rahan To$’Bu$lu$ng te$rdiri dari 5 (lim$a) RW, dan 17 (tu$ju$h be$las) RT.  

Tabel 4.1 

RT/RW dan Ketuanya 

No RT dan RW Nama Ketua RW dan Nama Ketua RT 

1 
RW 1 

Te$rdiri dari 5 RT : 
Syu$bair 

 

RT 1 

RT 2 

RT 3 

RT 4 

RT 5 

M$u$lia 

Ru$sm$iati 

Hu$sain Abdu$llah 

Rasim$o $n 

Su$riani, S.Pd 

2 
RW 2 

Te$rdiri dari 5 RT : 
Harding 

 

RT 1 

RT 2 

RT 3 

RT 4 

RT 5 

Be$cce$ 

Aswal 

Syarifu$ddin 

Alikham$di 

M$arta 

3 
RW 3 

Te$rdiri dari 2 RT : 
We$lly 

 
RT 1 

RT 2 

Ju$m$aing 

Syarifu$ddin R. 

4 
RW 4 

Te$rdiri dari 3 RT : 
Tandigau$ 

 

RT 1 

RT 2 

RT 3 

Patriu$s Pali 

Nu$rjannati, S.Pd 

Rita R. 

5 
RW 5 

Te$rdiri dari 2 RT : 
Salm$iati 

 
RT 1 

RT 2 

Ve$rayanto$ 

Irwan Latip, S.Pd 

Su$m$be$r: Kanto$r Ke$lu$rahan To$’Bu$lu$ng 



 
 

 
 

 

4. M$asa Ke$pe$m$im$pinan 

Ke$lu$rahan To $’Bu$lu$ng se$jak tahu$n 2006 te$lah m$e$ngalam$i 6 pe$rio $de$m$asa 

pe$rgantian ke$pe$m$im$pinan yang nam$a spe$sifikasi m$asa jabatan ke$pala Lu$rah 

se$bagai be$riku$t: 

Tabel 4.2 

Nama dan Tahun Periode Lurah To’Bulung 

No$ Nam$a Tahu$n Pe$rio $de$ 

1 Zainal Abidin, S.So$s 2006-2010 

2 Abdu$l Kadir, S.Se$ 2010-2013 

3 Hasna, S.So$s 2013-2014 

4 Dam$si, S.Ip 2014-2015 

5 De$wagau$ Laide$, S.Hu$t 2015-2021 

6 Ju$m$sa, S.So$s 2021-Se$karang 

Su$m$be$r: Kanto$r Ke$lu$rahan To$’Bu$lu$ng 

5. Ju$m$lah Pe$ndu$du$k 

Ke$lu$rahan To$’Bu$lu$ng m$e$m$iliki 970 Ke$pala Ke$lu$arga (KK) de$ngan ju$m$lah 

pe$ndu$du$k 4583 jiwa, te$rdiri dari: 

 

Su$m$be$r: Kanto$r Ke$lu$rahan To$’Bu$lu$ng 

Jumlah Penduduk

Laki-Laki

2.596

56%

Perempuan

1.987

44%



 
 

 
 

 

6. Stru$ktu$r O$rganisasi Ke$lu$rahan To$’Bu$lu$ng 

Struktur Organisasi Kelurahan To’Bulung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Su$m$be$r: Kanto$r Ke$lu$rahan To$’Bu$lu$ng 

Tu$gas dan Fu$ngsi 

1. Lu$rah m$e$m$pu$nyai tu$gas po$ko$k, yaitu$: 

M$e$nye$le$nggarakan tu$gas u$m$u$m$ pe$m$e$rintahan yang m$e$liu$ti 

ke$giatanpe$m$e$rintahan ke$lu$rahan, pe$m$be$rdayaan m$asyarakat, pe$layanan ke$pada 

m$asyarakat, ke$te$ntram$an dan ke$te$rtiban u$m$u$m$, pe$m$e$liharaan prasarana dan 

fasilitas pe$layanan u$m$u$m$ dan pe$m$binaan te$rhadap le$m$baaga ke$m$asyarakatan. 

Adapu$n fu$ngsi dari lu$rah, yaitu$: 

1) Pe$nyu$su$nan pro$gram$ dan ke$giatan ke$lu$rahan 

LURAH 

JUMSA, S.SOS 

SEKRETARIS 

A.IRPAH NAWIR,S.Sos 

 
KELOMPOK JABATAN 

FUNGSIONAL 

 

SEKSI TATA 

PEMERINTAHAN 

RAHMAWATI 

SEKSI 

PEMBERDAYAAN 

MASYARAKAT 

DAN KELURAHAN 

ASTRIED TUNGGA 

DEWI, S.AN 

SEKSI 

PELAYANAN 

UMUM 

AGUNG 

SUPRIANTO, 

S.Sos 

SEKSI 

PEREKONOMIAN 

PEMBANGUNAN 

DAN 

KESEJAHTERAAN 

SOSISAL  



 
 

 
 

 

2) Pe$ngge$rak partisipasi m$asyarakat dalam$ pe$m$bangu$nan ke$lu$rahan 

3) Pe$ngko $rdinasian ke$giatan pe$m$be$rdayaan m$asyarakat 

4) Pe$nye$le$nggara pe$layanan m$asyarakat 

5) Pe$ngko $rdinasian pe$laksanaan pe$m$binaan ke$te$ntram$an dan ke$te$rtiban 

m$asyarakat 

6) Pe$nye$le$nggaran ke$giatan pe$m$binaan le$m$baga ke$m$asyarakatan dan 

7) Pe$ngko $rdinasian pe$nye$le$nggaraan pe$m$e$rintahan ke$lu$rahan 

 

2. Se$ke$rtaris m$e$m$pu$nyai tu$gas po$ko$k, yaitu$: 

M$e$m$bantu$ lu$rah dalam$ pe$nyu$su$nan re$ncana pro$gram$ ke$rja ke$lu$rahan, 

m$e$m$be$ri pe$layanan te$knis adm$inistrasi ke$pada lu$rah dan se$lu$ru$h sarana o$rganisasi 

dalam$ lingku$p pe$m$e$rintahan ke$lu$rahan, se$rta m$e$laksanakan tu$gas lain yang 

dibe$rikan o$le$h lu$rah. 

Adapu$n fu$ngsi dari se$ke$rtaris, yaitu$: 

1) Pe$laksanaan pe$nyu$su$nan Re$ncana dan Pro$gram$ ke$rja se$rta ke$bu$tu$han 

anggaran ke$lu$rahan 

2) Pe$laksanaan pe$ratu$ran pe$ru$ndang-u$ndangan dan ke$te$ntu$an lain dibidang 

pe$m$e$rintahan 

3) Pe$laksanaan u$ru$san ke$tata u$sahaan dan ru$m$ah tangga 

4) Pe$laksanaan adm$istrasi, su$rat m$e$nyu$rat dalam$ lingku$p pe$m$e$rintahan 

Ke$lu$rahan 

5) Pe$laksanaan u$ru$san ke$pe$gawaian dan ke$u$angan 



 
 

 
 

 

6) Pe$m$be$rian saran pe$rtim$bangan ke$pada atasan u$ntu$k ke$lancaran pe$laksanaan 

tu$gas 

7) Pe$ndistribu$sian tu$gas dan pe$m$be$rian pe$tu$nju$k pe$laksanaan ke$giatan ke$pada 

bawahan se$rta m$e$nge$valu$asi 

8) Pe$laksanaan pe$lapo $ran 

 

3. Se$ksi Tata Pe$m$e$rintahan m$e$m$pu$nyai tu$gas po$ko$k, yaitu$ 

M$e$nyu$su$n re$ncana pe$laksanaan pe$nye$le$nggaraan u$ru$san pe$m$e$rintahan 

u$m$u$m$ dan pe$m$e$rintahan ke$lu$rahan, pe$m$binaan ke$te$ntram$an dan ke$te$rtiban, 

pe$m$binaan se$rta m$e$laksanakan tu$gas lain yang dibe$rikan o$le$h lu$rah. 

Adapu$n fu$ngsi dari se$ksi tata pe$m$e$rintahan, yaitu$: 

1) Pe$laksanaan pe$nyu$su$nan re$ncana dan pro$gram$ ke$rja be$rdasarkan tu$gas po$ko$k 

dan fu$ngsinya 

2) Pe$laksanaan pe$ratu$ran pe$ru$ndang-u$ndangan dan ke$te$ntu$an lainnya di bidang 

pe$m$e$rintahan 

3) Pe$ngu$m$pu$lan, pe$nge$lo $laan dan pe$nge$valu$asian di bidang pe$m$e$rintahan, 

ke$te$ntram$an dan ke$te$rtiban 

4) Pe$ngu$m$pu$lan bahan dalam$ rangka pe$m$binaan wilayah dan m$asyarakat se$rta 

pe$m$binaan ke$te$ntram$an dan ke$te$rtiban se$su$ai data dan info $rm$asi yang ada 

u$ntu$k m$ate$ri pe$m$binaan 

5) Pe$m$be$rian pe$layanan ke$pada m$asyarakat di bidang pe$m$e$rintahan adm$inistrasi 

ke$pe$ndu$du$kan, ke$te$ntram$an dan ke$te$rtiban 



 
 

 
 

 

6) Pe$m$antau$an pe$laksanaan dan pe$ngawasan Pe$m$ilihan U$m$u$m$ (PE$M$ILU$) 

u$ntu$k ke$lancaran dan ke$am$anan Pe$m$ilihan U$m$u$m$ 

7) Pe$m$be$rian saran dan pe$rtim$bangan ke$pada atasan u$ntu$k ke$lancaran 

pe$laksanaan tu$gas 

8) Pe$ndistribu$sian tu$gas dan pe$m$be$rian pe$tu$nju$k pe$laksanaan ke$giatan ke$pada 

bawahan se$rta pe$nge$valu$asian hasil ke$rja 

9)  Pe$laksanaan lapo $ran 

 

4. Se$ksi Pe$m$be$rdayaan M$asyarakat dan Ke$lu$rahan m$e$m$pu$nyai tu$gas po$ko$k, 

yaitu$: 

M$e$nyu$su$n re$ncana pro $gram$ ke$rja, pe$nye$le$nggaraan u$ru$san pe$m$binaan 

ke$m$asyarakatan, m$e$m$fasilitasi ke$giatan o$rganisasi so $sial ke$m$asyarakat, 

pe$m$binaan e$ko $no $m$i m$asyarakat m$e$lalu$i indu$stry ru$m$ah tangga (ho $m$e$ indu$stry) 

dan pe$ningkatan ku$alitas SDM$ ke$lu$rahan dan m$asyarakat se$rta m$e$laku$kan tu$gas 

lain yang dibe$ritakan lu$rah. 

Adapu$n fu$ngsi dari se$ksi pe$m$be$rdayaan m$asyarakan dan ke$lu$rahan, yaitu$: 

1)  Pe$nyu$su$nan re$ncana pro$gram$ ke$rja be$rdasarkan tu$gas po$ko$k dan fu$ngsinya 

2)  Pe$nyu$su$nan re$ncana pe$m$binaan ke$giatan pe$m$be$rdayaan m$asyarakat 

3) Pe$nye$le$nggaran fasilitas ke$giatan so $sial/ ke$m$asyarakatan dan ke$lu$rahan 

4)  Pe$m$binaan pe$ningkatan ku$altas SDM$ ke$lu$rahan dan m$asyarakat m$e$lalu$i 

ke$giatan pe$ndidikan dan pe$latihan (diklat) 

5)  Pe$ngu$m$pu$lan bahan dan dasar ke$giatan pro$gram$ pe$ndidikn m$asyarakat 

6) Pe$m$be$rian re$ko$m$idasi yang be$rse$su$aian de$ngan tu$gas po$ko$k dan fu$ngsinya 



 
 

 
 

 

7)  Pe$laksanaan pe$m$binaan ke$se$hatan m$asyarakat dan lingku$ngan 

8)  Pe$m$binaan ke$giatan pro$gram$ ge$ne$rasi m$u$da, ke$o$lahragaan, ke$bu$dayaan, 

ke$pram$u$kaan se$rta pe$ranan wanita 

9)  Pe$m$be$rian saran dan pe$rtim$bangan ke$pada atasan u$ntu$k ke$lancaran 

pe$laksanaan tu$gas 

10)  Pe$ndistribu$sian tu$gas dan pe$m$be$rian pe$tu$nju$k pe$laksanaan ke$giatan ke$pada 

bawahan se$rta pe$nge$valu$asian hasil ke$rja 

 

5. Se$kre$taris Pe$layanan U$m$u$m$  m$e$m$pu$nyai tu$gas po$ko$k, yaitu$: 

M$e$nyu$su$n re$ncana pe$nye$le$nggaraan u$ru$san pe$layanan u$m$u$m$, m$e$lipu$ti 

pe$layanan ke$be$rsihan dan pe$rtam$anan, pe$m$binaan sarana dan prasarana fisik, 

pe$layanan u$m$u$m$ se$cara pe$rizinan. 

Adapu$n fu$ngsi dari se$kre$taris pe$layanan u$m$u$m$, yaitu$: 

1)  M$e$nyu$su$n re$ncana pro$gram$ ke$rja be$rdasarkan tu$gas po$ko$k dan fu$ngsinya 

2)  Pe$nyu$su$nan re$ncana pe$m$binaan ke$giatan ke$be$rsihan dan pe$rtam$anan se$rta 

pe$m$binaan sarana dan prasarana fisik 

3)  pe$laksanaan pe$layanan pe$m$be$rian su$rat pe$ngantar pe$ne$rbitan Kartu$ Ke$lu$arga 

(KK) dan Kartu$ Tanda Pe$ndu$du$k (KTP) 

4) Pe$m$be$rian saran dan pe$rtim$bangan ke$pada atasan u$ntu$k ke$lancaran 

pe$laksanaan tu$gas 

5)  Pe$ngu$m$pu$lan pe$nyu$su$nan dan pe$nge$lo $laan data dan info $rm$asi 

6)  Pe$ndistribu$sian tu$gas dan pe$m$be$rian pe$tu$nju$k pe$laksanaan ke$giatan pada 

bawahan se$rta m$e$nge$valu$asi hasil ke$rja 



 
 

 
 

 

7)  Pe$laksanaan pe$lapo $ran 

  

6. Se$ksi Pe$re$ko$no $m$ian, Pe$m$bangu$nan Dan Ke$se$jahtraan So$sial m$e$m$pu$nyai 

tu$gas po$ko$k, yaitu$: 

M$e$nyu$su$n re$ncana, pe$nye$le$nggaraan u$ru$san pe$re$ko$no $m$ian dan 

pe$m$bangu$nan, pe$m$u$ngu$tan pajak dan re$tribu$si PAD dan m$e$laku$kan pe$nge$ndalian 

pe$m$binaan pe$m$bangu$nan, se$rta m$e$laku$kan tu$gas lain yang dibe$rikan o $le$h lu$rah. 

Adapu$n fu$ngsi dari se$ksi pe$re$ko $no $m$ian, pe$m$bangu$nan dan ke$se$jahte$raan 

so$sial, yaitu$: 

1)  Pe$nyu$su$nan re$ncana pro$gram$ ke$rja be$rdasarkan tu$gas po$ko$k dan fu$ngsinya 

2) Pe$ngu$m$pu$lan, pe$nge$lo $laan dan m$e$nge$valu$asi data dibidang pe$re$ko$no $m$ian 

dan pe$m$bangu$nan 

3) Pe$laksanaan pe$layanan adm$inistrasi ke$pada m$asyarakat dibidang 

pe$re$ko$no $m$ian dan pe$m$bangu$nan 

4)  Pe$nyiapan bahan-bahan dalam$ rangka pe$laksanaan m$u$syawarah 

pe$m$bangu$nan (M$u$sbang) di Ke$lu$rahan 

5)  Pe$laksanaan pe$m$u$ngu$tan pajak dan re$tribu$si PAD 

6)  Pe$nce$gahan dan pe$nanggu$langan be$ncana alam$ dan m$asalah so $sial diwilayah 

ke$lu$rahan 

7)  Pe$laksanaan pe$m$binaan ke$giatan ke$lu$rga be$re$ncana 

8)  Pe$laksanaan pe$m$binaan ke$giatan ke$agam$aan, pe$m$binaan bantu$an sarana dan 

prasarana ru$m$ah-ru$m$ah ibadah 



 
 

 
 

 

9) Pe$m$be$rian saran dan pe$rtim$bangan ke$pada atasan u$ntu$k ke$lancaran 

pe$laksanaan tu$gas 

10) Pe$ndistribu$sian tu$gas dan pe$m$be$rian pe$tu$nju$k pe$laksanaan ke$giatan ke$pada 

bawahan se$rta pe$nge$valu$asian hasil ke$rja 

 

7. Alu$r Pe$layanan M$asyarakat 

Alur Pelayanan Masyarakat Kelurahan To’Bulung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Su$m$be$r: Kanto$r Ke$lu$rahan To$’Bu$lu$ng59 

 

                                                             
59 Wawancara dengan Ibu Shanti selaku Staff Kelurahan To’Bulung, 16 Agustus 2023 
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B. Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Long Distance 

Relationship (LDR) di Kelurahan To’Bulung Kecamatan Bara Kota 

Palopo 

Pada dasarnya antara hak dan ke$wajiban su$am$i istri m$e$ru$pakan su$atu $ 

tim$bal balik, yakni apa yang m$e$njadi ke$wajiban su$am$i m$e$ru$pakan hak bagi istri, 

dan apa yang m$e$njadi ke$wajiban istri m$e$ru$pakan hak bagi su$am$i.  

Baik istri m$au$pu$n su$am$i, ke$du$anya ditu$ntu$t u$ntu$k m$e$ne$rapkan ke$wajiban 

m$asing-m$asing de$ngan baik. Disam$ping te$rdapat ke$wajiban se$tiap m$asing-m$asing 

pihak , di sisi lain ju$ga ada ke$wajiban yang m$e$njadi tanggu$ng jawab be$rsam$a 

su$am$i dan istri. 

Dalam$ pe$ne$litian ini, pe$ne$liti m$e$ngaju$kan be$be$rapa pe$rtanyaan ke$pada 

info $rm$an yang be$rhu$bu$ngan de$ngan pe$m$e$nu$han hak dan ke$wajiban be$rsam$a 

su$am$i istri. 

Tabel 4.3 

Data Informan 

No 
Nama 

Informan 

Usia 

Pernikahan 

Intensitas 

Pertemuan 

Dengan 

Suami 

Jumlah 

Anak 

Penyebab 

LDR 

Pekerjaan 

Suami 

1 
Ibu$ Su$ci 

Am$e$lia 
8 tahu$n 

2 kali 

se$tahu$n/6 

bu$lan 

1 Pe$ke$rjaan Pelaut 

2 
Ibu$ Fitriani 

Dau$d 
15 Tahu$n 

2 kali 

se$tahu$n 
2 Pe$ke$rjaan 

Pekerja 

Tambang 



 
 

 
 

 

3 Ibu$ Fika 3 Tahu$n 
1 tahu$n 

se$kali 
- Pe$ke$rjaan 

Pekerja 

Tambang 

4 Ibu$ Hastu$ty 20 Tahu$n 

2 kali 

se$tahu$n/6 

bu$lan 

3 Pe$ke$rjaan Pelaut 

5 

Ibu$ 

Hasm$iani 

M$ahm$u$ddin 

20 Tahu$n 
2 kali 

se$tahu$n 
1 Pe$ke$rjaan Pelaut 

Sumber: Data primer yang diolah 

Be$rdasarkan data diatas, dapat disim$pu$lkan bahwa fe$no $m$e$na LDR di 

Ke$lu$rahan To$’Bu$lu$ng Ke$cam$atan Bara Ko $ta Palo $po$ dialam$i o $le$h pasangan su$am$i 

istri dari yang u$sia pe$rnikahan tiga tahu$n hingga yang u$sia pe$rnikahan du$a pu$lu $h 

tahu$n de$ngan alasan yang sam$a yaitu$ pe$ke$rjaan. 

Be$riku$t paparan hasil wawancara yang dilaku$kan pe$ne$liti dilapangan 

se$banyak 5 ke$lu$arga yang m$e$njalankan LDR. 

Pe$rtam$a, pe$ne$liti m$e$laku$kan wawancara de$ngan Ibu$ Su$ci Am$e$lia pada 

tanggal 11 Agu$stu$s 2023, be$liau$m$e$nge$m$u$kakan bahwa: 

“U$sia pe$rnikahan saya itu $m$e$m$asu$ki tahu$n ke$ 8 dan dikaru$nia 1 o$rang 

anak. Saya dan su$am$i saya  su$dah m$e$njalani LDR se$jak se$bu$lan su$dah 

m$e$nikah kare$na pe$ke$rjaannya itu$ se$bagai Pe$lau$t. Su$am$i m$e$njalankan 

ke$wajibannya te$rhadap saya yakni m$e$m$be$rikan nafkah, dalam$ 

m$e$ndapatkan nafkah saya te$rim$a dari su$am$i saya itu$ 1 bu$lan se$kali 

ditanggal 25, tapi biasanya 1 bu$lan 2 kali di transfe$rkan lagi kalau 

$m$isalnya ada ke$bu$tu$han m$e$nde$sak jadi ke$ ATM$ te$rde$kat u$ntu$k pe$narikan 

atau$ ke$ BRI LINK. Su$am$i saya cu$ti dalam$ se$tahu$n 2 kali be$rarti 6 bu$lan 

se$kali baru$ pu$lang. So$al hu$bu$ngan bio $lo $gis/nafkah batin kam$i sam$a-sam$a 

saling m$e$nge$rti dan m$e$ne$rim$a ko $nse$ku$e$nsinya kare$na tinggal te$rpisah. 

Se$lain su$am$i, se$bagai istri saya ju$ga haru$s m$e$njalankan ke$wajiban 

te$rhadap su$am$i, yakni m$e$ntaati su$am$i, m$e$ngiku$ti te$m$pat tinggal su$am$i, 

m$e$njaga diri saat su$am$i tak ada, tidak ke$lu$ar ru$m$ah ke$cu$ali de$ngan izin 

su$am$i, dan m$e$rawat anak. Ko $m$u$nikasi de$ngan su$am$i itu $m$e$lalu$i whatsapp 

te$lfo $n atau$pu$n vide$o $call, kalau$ su$am$i lagi dilau$t yah tidak ada jaringan. 

Dalam$ be$ru$m$ah tangga pasti ada nam$anya pe$rse$lisihan apalagi saya dan 



 
 

 
 

 

su$am$i saya kan LDR, biasanya pe$m$icu$nya itu$ sifat e$go$is yang se$lalu 

$e$nggan u$ntu$k m$e$ngalah, nah kalau$ su$dah be$gitu$ biasanya yang saya 

laku$kan diam$ dan m$e$ncari waktu $u$ntu$k be$rko$m$u$nikasi yang baik disaat 

sam$a-sam$a su$dah be$rke$pala dingin. Strate$gi yang saya laku$kan agar 

ke$lu$arga saya te$tap u$tu$h yaitu$ te$tap m$e$njaga ko $m$u$nikasi de$ngan su$am$i 

kare$na ku$nci pe$nting dari hu$bu$ngan jarak jau$h itu$ ko$m$u$nikasi yang baik.60 

 

Hasil wawancara de$ngan ibu$ Su$ci Am$e$lia dalam$ pe$m$e$nu$han Hak dan 

Ke$wajiban su$am$i istri yang $Lo$ng Distance$ Re$latio$nship (LDR) Pe$ne$liti dapat 

m$e$m$aham$i bahwa dalam$ LDR, pe$ne$litian m$e$nu$nju$kkan bahwa pe$m$e$nu$han hak 

dan ke$wajiban antara su$am$i dan istri te$tap te$rjaga, m$e$skipu$n m$e$re$ka te$rpisah 

jarak. Su$am$i te$tap m$e$m$e$nu$hi ke$wajibannya de$ngan m$e$m$be$rikan nafkah se$cara 

te$ratu$r, m$e$skipu$n dalam$ situ$asi LDR. Hal ini m$e$nu$nju$kkan ko$m$itm$e$n su$am$i 

dalam $m$e$m$e$nu$hi tanggu$ng jawabnya se$bagai ke$pala ke$lu$arga. Se$m$e$ntara itu$, istri 

ju$ga m$e$njalankan ke$wajibannya de$ngan baik. M$e$skipu$n te$rpisah de$ngan su$am$i, ia 

te$tap m$e$ntaati su$am$i dan m$e$ngiku$ti te$m$pat tinggal su$am$i, se$rta m$e$rawat anak 

de$ngan baik. M$e$skipu$n su$lit kare$na ke$te$rbatasan jarak, istri te$tap m$e$m$aham$i 

ko$nse$ku$e$nsi dari ke$te$rpisahan te$rse$bu$t, te$ru$tam$a dalam$ aspe$k hu$bu$ngan 

bio $lo $gis/nafkah batin. 

Ada be$be$rapa tantangan yang haru$s dihadapi dalam$ LDR. Salah satu$nya 

adalah m$u$ncu$lnya pe$rse$lisihan, yang se$ring kali dipicu$o $le$h sifat e$go$is yang 

m$u$ncu$l dari ke$te$rpisahan fisik.Ko $m$u$nikasi ju$ga m$e$njadi tantangan te$rse$ndiri, 

te$ru$tam$a saat su$am$i be$rada di lau$t dan tidak te$rse$dia jaringan u$ntu$k 

be$rko $m$u$nikasi de$ngan baik.U$ntu$k m$e$ngatasi tantangan te$rse$bu$t, strate$gi yang 

dijalankan adalah m$e$njaga ko $m$u$nikasi yang baik se$bagai ku$nci u$tam$a 

dalam$m$e$njaga hu$bu$ngan LDR. Ke$tika te$rjadi pe$rse$lisihan, waktu$ dibe$rikan u$ntu$k 
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m$e$ne$nangkan diri dan be$rko$m$u$nikasi de$ngan baik saat ke$du$a be$lah pihak su$dah 

te$nang. Hal ini m$e$nu$nju$kkan bahwa ko $m$u$nikasi yang baik sangat pe$nting 

dalam$m$e$m$pe$rtahankan hu$bu$ngan LDR. De$ngan de$m$ikian, dapat disim$pu$lkan 

bahwa pe$m$e$nu$han hak dan ke$wajiban be$rsam$a su$am$i istri dalam$ LDR te$tap 

te$rjaga m$e$lalu$i ko $m$u$nikasi yang baik dan pe$m$aham$an akan tanggu$ng jawab 

m$asing-m$asing pihak. M$e$skipu$n su$lit, de$ngan ko$m$u$nikasi yang baik, hu$bu$ngan 

LDR te$tap bisa te$rjaga de$ngan baik. 

Ke$du$a, pe$ne$liti m$e$laku$kan wawancara de$ngan Ibu$ Fitriani Dau$d pada 

tanggal 12 Agu$stu$s 2023, be$liau $m$e$nge$m$u$kakan bahwa: 

“U$sia pe$rnikahan saya itu$ su$dah be$rjalan 15 tahu$n dan dikaru$niai 2 o $rang 

anak pe$re$m$pu$an. Saya dan su$am$i saya su$dah m$e$njalani LDR se$jak anak 

pe$rtam$a be$ru$sia 6 tahu$n atau$ se$kitar 9 tahu$nan kare$na alasan e$ko $no $m$i, 

su$am$i saya ke$rja di pe$rtam$bangan. Te$m$pat su$am$i kan di gu$nu$ng jadi 

jarang ada jaringan, kalau $m$isalkan dapat jaringan pasti langsu$ng dite$lfo $n, 

tanyakan kabar, dalam$ 1 hari su$am$i biasanya te$lfo $n pagi be$rangkat  ke$rja, 

dan so $re$ kalau$ su$dah pu$lang ke$rja, kare$na jaringan tidak m$e$m$adai jadi 

cu$m$an te$lfo $n biasa, vide$o $ call cu$m$an se$kali-se$kali saja walau$pu$n be$gitu $ 

hu$bu$ngan de$ngan su$am$i te$tap harm$o $nis kare$na su$dah saling pe$rcaya satu$ 

sam$a lain. Dari se$gi nafkah su$am$i saya m$e$m$be$rikan nafkah pasti di 

tanggal 10, se$su$ai tanggal gajian su$am$i saya di pe$ru$sahaannya, dari se$gi 

bio $lo $gis be$rlaku$ jika su$am$i saya cu$ti yah 2 kali dalam$ se$tahu$n, dan dari 

se$gi psiko $lo $gis su$am$i se$lalu $m$e$m$be$ri pe$rhatian dan se$lalu$ pe$nge$rtian. 

Se$lain su$am$i sayapu$n ju$ga m$e$laksanakan ke$wajiban se$pe$rti taat ke$pada 

su$am$i, se$lalu$ m$e$ngho $rm$ati su$am$i, m$e$njaga anak, dan m$e$m$inta izin jika 

ingin be$pe$rgian. Dalam$ be$ru$m$ah tangga pasti ada pe$rse$lisihan atau$ 

ko$nflik, cara m$e$ngatasinya haru$s m$e$ngu$tam$akan ke$sabaran dan be$rfikiran 

m$atang.”61 

 

Hasil wawancara de$ngan Ibu$ Fitriani Dau$d, dapat disim$pu$lkan bahwa 

su$am$i dan istri yang Lo$ng Distance$ Re$latio$nship (LDR) m$am$pu$ m$e$m$e$nu$hi hak 

dan ke$wajiban m$e$re$ka satu$ sam$a lain de$ngan baik. Su$am$i dalam$ situ$asi LDR te$tap 

m$e$njalankan tanggu$ng jawab finansialnya de$ngan m$e$m$be$rikan nafkah se$cara 
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te$ratu$r se$su$ai de$ngan tanggal gajian. M$e$skipu$n te$rpisah jarak, dia te$tap 

m$e$m$be$rikan pe$rhatian dan pe$nge$rtian ke$pada istri dan anak-anaknya. M$e$skipu $n 

ko$m$u$nikasi te$rbatas kare$na ke$te$rbatasan jaringan di te$m$pat ke$rjanya, su$am$i te$tap 

be$ru$saha m$e$njaga hu$bu$ngan de$ngan istri dan anak-anaknya m$e$lalu$i te$le$po $n. 

Se$m$e$ntara itu$, istri ju$ga m$e$m$ainkan pe$ran pe$nting de$ngan taat ke$pada su$am$i, 

m$e$ngho $rm$ati o$to$ritasnya, se$rta m$e$rawat anak-anak de$ngan baik.Ia m$e$nu$nju$kkan 

pe$nghargaan te$rhadap su$am$i de$ngan m$e$m$inta izin jika ingin be$pe$rgian, 

m$e$ne$gaskan hu$bu$ngan yang saling pe$nge$rtian dan ho$rm$at satu$ sam$a lain. 

M$e$skipu$n te$rpisah jarak se$lam$a be$rtahu$n-tahu$n kare$na alasan e$ko $no $m$i, hu$bu$ngan 

su$am$i istri te$tap harm$o $nis kare$na adanya saling pe$rcaya satu$ sam$a lain. Ko $nflik 

atau$ pe$rse$lisihan diatasi de$ngan ke$sabaran dan ke$de$wasaan pikiran, m$e$nu$nju$kkan 

ko$m$itm$e$n u$ntu$k m$e$njaga hu$bu$ngan yang se$hat. Dalam $m$e$nghadapi ko $ndisi LDR, 

pasangan ini te$lah m$e$m$aham$i dan m$e$ne$rim$a ke$te$rbatasan ko $m$u$nikasi se$rta 

pe$rte$m$u$an fisik de$ngan ke$de$wasaan. M$e$skipu$n su$lit, m$e$re$ka be$rhasil m$e$njaga 

hu$bu$ngan de$ngan baik. De$ngan de$m$ikian, hasil wawancara te$rse$bu$t 

m$e$nce$rm$inkan pe$m$aham$an dan pe$ne$rapan prinsip-prinsip hu$ku$m$ Islam$ dalam$ 

ko$nte$ks Lo$ng Distance$ Re$latio$nship (LDR), di m$ana su$am$i dan istri m$e$m$e$nu$hi 

hak dan ke$wajiban m$e$re$ka se$su$ai de$ngan ajaran agam$a Islam$. 

Ke$tiga, pe$ne$liti m$e$laku$kan wawancara de$ngan Ibu$ Fika pada tanggal 13 

Agu$stu$s 2023, be$liau $m$e$nge$m$u$kakan bahwa: 

“Pe$rnikahan saya de$ngan su$am$i saya itu$ su$dah be$rjalan 3 tahu$n, dan kam$i 

be$lu$m$ di karu$niai anak. Saya m$e$njani LDR de$ngan su$am$i saya su$dah 3 

tahu$n ju$ga, kare$na se$be$lu$m $m$e$nikah su$am$i saya su$dah ke$rja di tam$bang 

batu$bara. Walau$pu$n saya m$e$njalani hu$bu$ngan jarak jau$h de$ngan su$am$i 

saya, saya sangat m$e$ncintai dan ju$ga m$e$ngho $rm$ati su$am$i saya, saya pu$n 

m$e$nsu$po $rt apa saja yang dilaku$kan su$am$i saya se$lam$a hal yang dilaku$kan 



 
 

 
 

 

te$rse$bu$t po$sitif. Hu$bu$ngan de$ngan su$am$i kan jau$h jadi ko $m$u$nikasinya 

le$wat te$lfo $n dan se$ring m$e$lalu$i vide$o $call, dalam$ se$hari saya dan su$am$i 

te$lfo $nan bisa 2 sam$pai 3 kali, su$am$i te$lfo $n pagi-pagi, siang jam$ istirahat 

dan m$alam$ ke$tika su$dah m$au$ tidu$r biasanya disaat itu$ vide$o $call dan 

m$e$m$bahas hal yang le$bih privasi se$pe$rti be$rtu$kar ke$rindu$an itu$ salah satu$ 

yang saya laku$kan agar hu$bu$ngan de$ngan su$am$i te$tap ro$m$antis dan 

harm$o $nis. Pe$m$be$rian nafkah pu$n ru$tin saya te$rim$a se$tiap bu$lan dan diawal 

bu$lan, dari se$gi bio $lo $gis yah pastinya tidak te$rpe$nu$hi kare$na su$am$i pu$lang 

ke$ru$m$ah se$kali se$tahu$n kare$na kan jau$h, tapi se$se$kali pu$n saya ke$ te$m$pat 

su$am$i. Saya se$bagai istripu$n pasti m$e$m$pu$nyai ke$wajiban 

yaitu$m$e$ngho $rm$ati su$am$i, taat ke$pada su$am$i, m$e$njaga diri dan se$lalu $ 

be$rsyu$ku$r te$rhadap apa yang dibe$rikan su$am$i. Saya tidak pe$rnah m$e$rasa 

bo $san de$ngan su$am$i saya. Ko $nflik diantara kam$i jarang se$kali te$rjadi 

m$u$ngkin kare$na m$asih se$pe$rti pe$nganti baru$”.62 

 

Pe$ne$liti dapat m$e$m$aham$i bahwa dari wawancara de$ngan Ibu$ Fika, te$rlihat 

bahwa pe$m$e$nu$han hak dan ke$wajiban su$am$i istri yang Lo$ng Distance$ 

Re$latio$nship (LDR) dari pe$rspe$ktif hu$ku$m$ Islam$ dapat diu$raikan, yaitu $Su$am$i 

m$e$m$e$nu$hi haknya de$ngan m$e$m$be$rikan nafkah se$cara ru$tin se$tiap bu$lan se$bagai 

be$ntu$k tanggu$ng jawabnya se$bagai pe$ncari nafkah bagi ke$lu$arga. M$e$skipu$n jau$h, 

su$am$i te$tap aktif dalam$ be$rko $m$u$nikasi de$ngan istri m$e$lalu$i te$le$po $n dan vide$o $call, 

m$e$nu$nju$kkan pe$rhatian dan ko $m$itm$e$n dalam$ m$e$njaga hu$bu$ngan. Se$m$e$ntara itu$, 

istri ju$ga m$e$m$e$nu$hi haknya de$ngan m$e$ngho $rm$ati dan m$e$ndu$ku$ng su$am$i dalam$ 

se$gala hal yang po $sitif, m$e$nu$nju$kkan ke$taatannya dalam$ m$e$ngho $rm$ati su$am$i. Istri 

ju$ga m$e$m$iliki ke$wajiban u$ntu$k m$e$njaga diri, taat ke$pada su$am$i, dan se$lalu $ 

be$rsyu$ku$r te$rhadap apa yang dibe$rikan su$am$i. Dari se$gi ku$alitas hu$bu$ngan, 

m$e$skipu$n jarak m$e$m$isahkan, ko$m$u$nikasi antara su$am$i istri dijaga de$ngan baik 

m$e$lalu$i te$le$po $n dan vide$o $call, bahkan hingga m$e$ncaku$p hal-hal yang le$bih privasi 

u$ntu$k m$e$njaga ro $m$antism$e$ hu$bu$ngan. M$e$skipu$n te$lah m$e$njalani LDR se$lam$a tiga 
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tahu$n, Ibu$ Fika m$e$nyatakan bahwa hu$bu$ngannya de$ngan su$am$i te$tap ro$m$antis dan 

harm$o $nis, dan dia tidak pe$rnah m$e$rasa bo $san de$ngan su$am$inya. 

Wawancara ke$e$m$pat pe$ne$liti de$ngan Ibu$ Hastu$ty pada tanggal 14 Agu$stu$s 

2023, be$liau$m$e$nge$m$u$kakan bahwa: 

“Saya m$e$nikah su$dah 20 tahu$n dan dari pe$rnikahan kam$i dikaru$nia 3 

o$rang anak. Saya m$e$njalankan LDR pu$n su$dah 20 tahu$n lam$anya kare$na 

pe$ke$rjaan su$am$i pe$lau$t jadi m$au$ tidak m$au$ pasti ditinggal. Ko $m$u$nikasi 

pasti cu$m$a le$wat Hp itu$ pu$n tidak se$ring-se$ring, jika ada jaringan biasanya 

vide$o $call. Pe$m$be$rian nafkah se$pe$rti u$ang po $ko$k itu$ ru$tin se$tiap bu$lan dan 

di akhir bu$lan, dari se$gi bio $lo $gis pastinya tidak te$rpe$nu$hi kare$na inte$sitas 

pe$rte$m$u$an hanya 2 kali dalam$ se$tahu$n. Kare$na su$dah ada ke$wajiban su$am$i 

te$rhadap saya, saya pu$n ju$ga m$e$m$pu$nyai ke$wajiban yaitu$ m$e$ngu$ru$s 

ru$m$ah, m$e$ngu$ru$s anak, m$e$nabu$ng, m$e$ntaati su$am$i, m$e$ncintai ke$lu$arga, 

dan tidak m$e$laku$kan hal-hal yang tidak dise$nangi su$am$i. Su$dah 20 tahu $n 

saya m$e$nikah jarang te$rjadi ko $nflik de$ngan su$am$i kare$na kam$i se$lalu $ 

pe$nge$rtian. Strate$gi yang kam$i laku$kan agar ke$lu$arga kam$i te$tap u$tu$h yang 

sikap saling te$rbu$ka satu$ sam$a lain”.63 

 

Wawancara de$ngan Ibu$ Hastu$ty, te$rlihat bahwa m$e$re$ka te$lah m$e$njalani 

LDR se$lam$a 20 tahu$n kare$na pe$ke$rjaan su$am$i se$bagai se$o $rang pe$lau$t. M$e$skipu $n 

te$rpisah jarak, su$am$i m$asih aktif dalam$ m$e$m$be$rikan nafkah se$cara ru$tin se$tiap 

bu$lan. Ko $m$u$nikasi m$e$re$ka te$rbatas, nam$u$n ke$tika ada jaringan, m$e$re$ka 

m$e$nggu$nakan vide$o $ call u$ntu$k m$e$njaga hu$bu$ngan. Ibu$ Hastu$ty ju$ga m$e$m$ainkan 

pe$ran pe$nting dalam$ ke$lu$arga de$ngan m$e$ngu$ru$s ru$m$ah tangga dan anak-anaknya. 

Dia m$e$ntaati su$am$i dan be$ru$saha u$ntu$k tidak m$e$laku$kan hal-hal yang tidak 

dise$nangi o $le$h su$am$i. M$e$skipu$n jarang te$rjadi ko$nflik, m$e$re$ka be$rdu$a se$lalu $ 

be$ru$saha u$ntu$k saling m$e$m$aham$i dan m$e$njaga hu$bu$ngan yang harm$o $nis. Strate$gi 

yang m$e$re$ka laku$kan u$ntu$k m$e$njaga ke$u$tu$han ke$lu$arga adalah de$ngan saling 
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te$rbu$ka satu$ sam$a lain. Ini m$e$nu$nju$kkan bahwa ko$m$u$nikasi yang te$rbu$ka dan 

ke$ju$ju$ran m$e$njadi ku$nci dalam $m$e$njaga hu$bu$ngan yang se$hat dalam$ situ$asi LDR. 

Hasil wawancara te$rse$bu$t, dapat disim$pu$lkan bahwa su$am$i dan istri dalam$ 

LDR te$lah be$rhasil m$e$m$e$nu$hi hak dan ke$wajiban m$e$re$ka satu$ sam$a lain. 

M$e$skipu$n te$rpisah jarak, m$e$re$ka m$am$pu $m$e$njaga hu$bu$ngan yang harm$o $nis 

de$ngan saling m$e$m$aham$i dan m$e$ngho $rm$ati satu$ sam$a lain. De$ngan adanya 

ko$m$u$nikasi yang te$rjaga dan sikap saling te$rbu$ka, m$e$re$ka be$rhasil m$e$njaga 

ke$u$tu$han ke$lu$arga m$e$skipu$n dalam$ situ$asi yang m$e$nantang se$pe$rti LDR. 

Wawancara ke$lim$a pe$ne$liti de$ngan Ibu$ Hasm$iani M$ahm$u$ddin pada 

tanggal 15 Agu$stu$s 2023, be$liau$ m$e$nge$m$u$kakan bahwa: 

“Pe$rnikahan kam$i su$dah be$rjalan 20 tahu$n dan dikaru$niai 1 o $rang anak. 

Su$am$i saya be$ke$rja se$bagai pe$lau$t. Su$am$i saya m$e$najalankan 

ke$wajibannya te$rhadap saya yaitu $m$e$m$be$ri nafkah ru$tin se$tiap bu$lan, 

te$m$pat tinggal, m$e$m$be$rikan cinta dan kasih sayang. Se$lain su$am$i saya 

ju$ga m$e$njalankan ke$wajiban se$pe$rti m$e$ntaati su$am$i, m$e$ngiku$ti te$m$pat 

tinggal su$am$i, m$e$njaga diri saat su$am$i tak ada, dan m$e$rawat dan 

m$e$m$be$sarkan anak. So$al hu$bu$ngan bio $lo $gis kam$i sam$a-sam$a saling 

m$e$nge$rti kare$na kam$i tinggal te$rpisah, inte$nsitas pe$rte$m$u$an 6 bu$lan se$kali. 

Ke$ndala kam$i pu$n te$ntang ko$m$u$nikasi, kare$na jaringan yang tidak 

m$e$ndu$ku$ng jadi ko $m$u$nikasi kam$i kam$i hanya se$se$kali. Kare$na jarak kam$i 

jau$h m$akanya jarang te$rjadi ko $nflik. Strate$gi agar ke$lu$arga kam$i te$tap u$tu$h 

adalah saling pe$rcaya dan se$tia, se$rta saling m$e$njaga diri”.64 

 

 Hasil wawancara de$ngan Ibu$ Hasm$iani M$ahm$u$ddin adalah te$rgam$bar 

bahwa su$am$i m$e$m$e$nu$hi hak dan ke$wajibannya se$bagai su$am$i dalam$ Lo$ng 

Distance$ Re$latio$nship (LDR) de$ngan be$be$rapa cara: 

1. Pe$m$be$rian Nafkah 

 Su$am$i m$e$m$be$rikan nafkah se$cara ru$tin se$tiap bu$lan ke$pada istri dan 

anaknya, m$e$nu$nju$kkan tanggu$ng jawabnya se$bagai pe$ncari nafkah bagi ke$lu$arga. 
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2. Pe$m$be$rian Te$m$pat Tinggal 

Su$am$i m$e$nye$diakan te$m$pat tinggal bagi istri dan anaknya, se$hingga 

ke$bu$tu$han dasar ke$lu$arga te$rpe$nu$hi. 

3. Pe$m$be$rian Cinta dan Kasih Sayang 

 M$e$skipu$n te$rpisah jarak, su$am$i te$tap m$e$m$be$rikan cinta dan kasih sayang 

ke$pada istri dan anaknya, m$e$nu$nju$kkan ke$te$rlibatannya dalam$ hu$bu$ngan ke$lu$arga 

m$e$skipu$n dalam$ situ$asi LDR. 

 Se$lain itu$, dari pe$nje$lasan yang disam$paikan o$le$h Ibu$ Hasm$iani, te$rlihat 

bahwa su$am$i ju$ga m$e$m$atu$hi ke$wajiban-ke$wajibannya se$bagai su$am$i, se$pe$rti 

m$e$m$be$rikan te$m$pat tinggal yang layak, m$e$m$be$rikan cinta dan kasih sayang, se$rta 

m$e$nye$diakan nafkah bagi ke$lu$arganya. M$e$skipu$n te$rpisah jarak, su$am$i te$tap 

be$ru$saha m$e$njaga ke$harm$o $nisan hu$bu$ngan de$ngan istri dan anaknya. 

C. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemenuhan Hak dan Kewajiban  

Suami Istri Yang Long Distance Relationship (LDR) 

Islam $m$e$m$andang baik te$rhadap hu$bu$ngan jarak jau$h su$am$i dan istri 

kare$na u$ntu$k ke$m$aslahatan e$ko $no $m$i ke$lu$arga se$rta tidak m$e$langgar syariat Islam$. 

Se$o$rang istri dapat m$e$njalankan ke$wajibannya se$su$ai syariat se$pe$rti; m$e$njaga 

harga diri, m$e$naati su$am$i dan tidak ke$lu$ar ru$m$ah tanpa izin su$am$i, m$e$skipu $n 

dalam$ ke$wajiban ini istri tidak se$lalu $m$e$m$inta izin, hanya ke$tika be$pe$rgian jau$h 

atau$ ada ke$pe$ntingan ke$lu$arga. akan te$tapi su$am$i su$dah rida dan m$e$m$aklu$m$inya 

dan m$e$m$be$rikan ke$pe$rcayaan ke$pada istrinya bahwa m$e$re$ka akan taat ke$pada 

su$am$inya. 



 
 

 
 

 

Dalam $m$e$njalankan hak dan ke$wajibannya se$cara be$rsam$a-sam$a, su$am$i 

dan istri m$e$m$e$nu$hi hak dan ke$wajiban te$rse$bu$t se$su$ai de$ngan hu$ku$m $islam$. 

M$e$ski dibatasi o$le$h jarak dan waktu$, ke$wajiban be$rsam$a se$pe$rti m$e$njaga rasa 

saling pe$rcaya, saling m$e$m$be$ri cinta dan kasih sayang, se$rta m$e$m$bangu$n ke$lu$arga 

be$rsam$a dapat be$rjalan lancar. Su$am$i dan istri te$tap m$e$njalankan ke$wajibannya 

se$bagaim$ana m$e$stinya, be$rko $m$itm$e$n u$ntu$k te$tap m$e$njaga ke$harm$o $nisan dan 

ke$u$tu$han ru$m$ah tangganya m$e$skipu$n m$e$njalin hu$bu$ngan jarak jau$h. Hal ini 

te$rbu$kti de$ngan te$tap ru$ku$n dan harm$o $nisnya ru$m$ah tangga te$rse$bu$t walau$pu $n 

haru$s be$ru$m$ah tangga jarak jau$h.65 

Tinjau$an hu$ku$m$ Islam$ te$rhadap su$am$i istri yang m$e$njalani lo$ng distance$ 

re$latio$nship (LDR) atau$ hu$bu$ngan jarak jau$h, de$ngan m$e$m$pe$rtim$bangkan niat 

dan tu$ju$an, ko$m$u$nikasi dan ke$te$rbu$kaan, pe$m$e$liharaan hak dan ke$wajiban, 

pe$ngawasan dan ko$ntro$l, se$rta pe$rtim$bangan jarak dan waktu$, m$e$nu$nju$kkan 

bahwa hu$bu$ngan ini bo $le$h dilaku$kan se$lam$a m$e$m$e$nu$hi prinsip-prinsip syariat 

Islam$. Nam$u$n, te$rdapat tantangan dan ke$wajiban yang pe$rlu$ dipe$rhatikan agar 

hu$bu$ngan te$tap harm$o $nis dan se$su$ai de$ngan nilai-nilai agam$a.  

1. Niat dan Tu$ju$an 

a. Niat awal m$e$m$bina ru$m$ah tangga haru$slah ikhlas kare$na Allah SWT dan 

be$rtu$ju$an u$ntu$k m$e$m$bina ke$lu$arga sakinah, m$awaddah, warahm$ah.  

b. LDR se$haru$snya bu$kan m$e$njadi alasan u$ntu$k m$e$nghindari tanggu$ng jawab 

atau$m$e$ncari alasan u$ntu$k be$rpisah. Jika niatnya baik, m$aka hu$bu$ngan 

LDR dapat m$e$njadi u$jian ke$sabaran dan ko$m$itm$e$n.  
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c. Pe$nting u$ntu$k m$e$m$iliki tu$ju$an yang je$las dalam$m$e$njalani LDR, m$isalnya 

u$ntu$k pe$ndidikan, pe$ke$rjaan, atau$ alasan lain yang dibe$narkan.  

2. Ko $m$u$nikasi dan Ke$te$rbu$kaan 

a. Ko $m$u$nikasi yang baik dan inte$ns adalah ku$nci u$tam$a dalam$ hu$bu$ngan 

LDR. Su$am$i istri haru$s saling te$rbu$ka, ju$ju$r, dan m$e$njaga ku$alitas 

ko$m$u$nikasi.  

b. M$e$m$anfaatkan te$kno $lo $gi u$ntu$k te$tap te$rhu$bu$ng se$cara ru$tin, baik m$e$lalu$i 

te$le$po $n, vide$o $ call, m$au$pu$n m$e$dia so $sial, sangat dianju$rkan.  

c. Hindari ke$salahpaham$an dan ke$cu$rigaan yang dapat m$e$ru$sak hu$bu$ngan. 

Tu$ju$an u$tam$a dari te$rjalinnya ko $m$u$nikasi dan ke$te$rbu$kaan antara su$am$i 

istri adalah m$e$m$e$lihara inte$raksi dan m$e$nciptakan ko$m$u$nikasi yang e$fe$ktif se$cara 

po$sitif se$pe$rti yang di je$laskan dalam$ H.R.Tirm$idzi no $. 3895 

ك مَْلأ هْلَِ يْر  أ ن اَخ  ك مَْلأ هْلِهَِو  يْر  ك مَْخ  يْر   ىخ 
Artinya:  

““Se$baik-baik kalian adalah yang paling baik pada ke$lu$arganya. Aku $ 

se$ndiri adalah o$rang yang paling baik pada ke$lu$argaku$.” (HR. Tirm$idzi, 

no $. 3895. Al-Hafizh Abu$ Thahir m$e$ngatakan bahwa hadits ini shahih) 

 

Be$rdasarkan ayat te$rse$bu$t ke$te$rbu$kaan dan ko $m$u$nikasi yang baik antara 

su$am$i dan istri saat pe$nting u$ntu$k m$e$m$bangu$n ke$pe$rcayaan m$e$nye$le$saikan 

m$asalah dan saling m$e$m$aham$i.66 
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3. Pe$m$e$liharaan Hak dan Ke$wajiban 

a. Su$am$i te$tap m$e$m$iliki ke$wajiban u$ntu$k m$e$m$be$rikan nafkah lahir dan batin 

ke$pada istri, m$e$skipu$n be$rjau$han.  

b. Istri ju$ga m$e$m$iliki hak u$ntu$k m$e$ndapatkan pe$rhatian, kasih sayang, dan 

ke$adilan dari su$am$i.  

c. Ke$du$anya haru$s saling m$e$ngho $rm$ati, m$e$njaga ke$ho $rm$atan diri dan 

ke$lu$arga, se$rta m$e$m$e$nu$hi hak dan ke$wajiban m$asing-m$asing.  

d. Jika salah satu$ pihak tidak dapat m$e$m$e$nu$hi ke$wajibannya, m$aka haru$s ada 

u$paya u$ntu$k m$e$ncari so $lu$si be$rsam$a dan m$e$njaga ke$harm$o $nisan 

hu$bu$ngan.  

4. Pe$ngawasan dan Ko $ntro$l:  

a. M$e$skipu$n be$rjau$han, su$am$i dan istri te$tap pe$rlu$ saling m$e$njaga, 

m$e$ngawasi, dan m$e$ngingatkan dalam$ ke$baikan.  

b. Pe$ngawasan dilaku$kan bu$kan u$ntu$k m$e$nge$kang, te$tapi u$ntu$k m$e$m$astikan 

bahwa ke$du$anya te$tap be$rada di jalan yang be$nar dan te$rhindar dari 

pe$rbu$atan m$aksiat.  

c. Be$be$rapa su$m$be$r m$e$nyarankan u$ntu$k saling m$e$ngingatkan te$ntang 

batasan-batasan dalam$ pe$rgau$lan dan m$e$njaga diri dari fitnah.  

5. Pe$rtim$bangan Jarak dan Waktu$:  

a. Jarak dan waktu$ yang te$rpisah m$e$njadi tantangan u$tam$a dalam$ LDR.  

b. Su$am$i istri haru$s pandai-pandai m$e$ngatu$r waktu$u$ntu$k be$rko$m$u$nikasi dan 

be$rte$m$u$, m$e$skipu$n te$rbatas. 



 
 

 
 

 

c. M$e$m$anfaatkan waktu$ yang ada u$ntu$k m$e$ningkatkan ku$alitas ibadah dan 

saling m$e$ndo $akan. 

d. Jika m$e$m$u$ngkinkan, m$e$ncari so $lu$si u$ntu$k m$e$m$pe$rpe$nde$k jarak, m$isalnya 

de$ngan pindah te$m$pat tinggal atau$m$e$ngatu$r jadwal pe$rte$m$u$an yang le$bih 

se$ring. 

O$le$h kare$na itu$, m$e$njaga hu$bu$ngan m$anu$sia dalam$ ke$lu$arga haru$s dijalani 

de$ngan baik tanpa m$e$ninggalkan syariat-syariat Islam$. Ke$lu$arga sakinah, 

m$awaddah warahm$ah akan te$rbe$ntu$k apabila te$rpe$nu$hinya u$nsu$r hajat hidu $p 

spiritu$al dan m$ate$rial se$cara layak dan se$im$bang.  

Hak dan ke$wajiban hu$bu$ngan su$am$i istri ju$ga diatu$r dalam$ Ko $m$pilasi 

Hu$ku$m$ Islam$ (KHI) pasal 77-84 yang m$e$m$iliki ke$se$nadaan de$ngan apa yang 

te$lah dicantu$m$kan dan diatu$r dalam$ diatu$r dalam $U$U$P. 

Dari u$raian dan pe$nje$lasan te$ntang hak dan ke$wajiban su$am$i istri ini, 

ru$m$ah tangga m$au$pu$n dalam$ pe$rgau$lan m$asyarakat, baik itu$ yang ada di dalam 

$U$U$P, KU$H Pe$rdata dan KHI te$rlihat bahwa ke$te$ntu$an-ke$te$ntu$an yang te$rdapat 

didalam$ U$U$P m$e$m$be$ri su$am$i istri ke$du$du$kan yang se$im$bang di dalam$ 

pe$rkawinan. Hal ini m$e$ru$pakan pe$rwu$ju$dan, pe$m$e$nu$han dan pe$nce$rm$inan dari 

salah satu$ asas pe$rkawinan yang m$e$nyatakan bahwa hak dan ke$du$du$kan istri 

adalah se$im$bang de$ngan hak dan ke$du$du$kan su$am$i baik dalam$ ke$hidu$pan ru$m$ah 

tangga m$au$pu$n dalam$ pe$rgau$lan m$asyarakat. 

D. Hasil Penelitian 

1. Pe$m$e$nu$han Hak dan Ke$wajiban Su$am$i Istri dalam $Lo$ng Distance$ 

Re$latio$nship (LDR) di Ke$lu$rahan To$’Bu$lu$ng Ke$cam$atan Bara Ko $ta Palo $po$ 



 
 

 
 

 

 Ke$lim$a pasangan su$am$i istri di ke$lu$rahan to$’bu$lu$ng su$dah m$e$laksanakan 

hak-hak dan ke$wajiban de$ngan baik, hal itu$ te$rlihat ke$tika su$am$i m$am$pu 

$m$e$ningkatkan ke$se$jahte$raan ke$lu$arga, be$ntu$k ke$se$jahte$raannya adalah su$am$i ru$tin 

m$e$ntransfe$r u$ang, su$am$i m$am$pu$ m$e$m$bangu$n ru$m$ah ke$pada ke$lu$arganya, 

m$e$nye$ko $lahkan anak-anaknya. Pada saat su$am$i LDR de$ngan istri se$m$u $a 

re$spo$nde$n m$e$rasa, su$am$i be$lu$m $m$am$pu $m$e$njalankan ke$wajiban m$e$ndidik dan 

m$e$nggau$li istri de$nganbaik, hal ini dikare$nakan su$am$i pu$lang tidak m$e$ne$ntu$. 

Akan te$tapi pasangan ke$lu$arga ini m$asih be$rko$m$u$nikasi de$ngan baik m$e$lalu $i 

handpho$ne$, se$hingga m$e$m$be$rikan rasa pe$rcaya pada su$am$i istri. Dalam 

$ko$m$u$nikasi ini pu$n bisa dise$lipkan didikan ke$pada istri. Ke$lim$a Istri di ke$lu$rahan 

to$’bu$lu$ng ju$ga m$e$laksanakan tanggu$ng jawabnya de$ngan baik, se$pe$rti m$e$layani 

su$am$inya de$ngan baik,dan m$e$m$atu$hi su$am$inya. 

2. Tinjau$an Hu$ku$m$ Islam$ Te$rhadap Pe$m$e$nu$han Hak dan Ke$wajiban Su$am$i Istri 

Yang $Lo$ng Distance$ Re$latio$nship (LDR) di Ke$lu$rahan To$’Bu$lu$ng 

Ke$cam$atan Bara Ko $ta Palo $po$ 

Ditinjau$ dari hu$ku$m$ Islam $te$rhadap ke$lu$arga LDR di ke$lu$rahan To $’Bu$lu$ng 

ke$cam$atan Bara, se$bagian be$sar su$dah m$e$laksanakan tanggu$ng jawab m$asing-

m$asing se$su$ai de$ngan hu$ku$m$ Islam$ se$pe$rti, pe$m$be$rian nafkah su$am$i, istri 

m$e$m$atu$hi su$am$i dan istri m$e$layani su$am$i de$ngan baik. Dalam$ pe$m$e$nu$han 

ke$bu$tu$han bio $lo $gis tidak te$rpe$nu$hi de$ngan baik, m$e$skipu$n pe$laksanaannya ke$tika 

su$am$i pu$lang dari pe$rantau$an. Se$lain itu$ dalam$ ke$wajiban su$am$i m$e$rawat 

anak,m$e$nggau$li dan m$e$ndidik istri de$ngan baik, be$lu$m$ se$pe$nu$hnya te$rpe$nu$hi, istri 

m$e$rasa tidak te$rlindu$ngi dan tidak te$rdidik ke$tika su$am$i di pe$rantau$an, se$hingga 



 
 

 
 

 

pada ke$wajiban su$am$i m$e$rawat anak, m$e$nggau$li dan m$e$ndidik istri de$ngan baik 

ini be$lu$m$ se$su$ai de$ngan hu$ku$m$ Islam$. M$e$lihat dam$pak yang ditim$bu$lkan dari 

ke$lu$arga LDR, dalam$ hu$ku$m$ Islam $m$e$nye$bu$tkan bahwa, jika se$se$o $rang 

m$e$laku$kan su$atu$ pe$ke$rjaan yang pada dasarnya dibo $le$hkan kare$na m$e$ngandu$ng 

ke$m$aslahatan, te$tapi tu$ju$an yang akan ia capai be$rakhir pada su$atu$ ke$m$afsadatan, 

m$aka su$am$i istri yang LDR te$rse$bu$t le$bih baik dihindari(te$o$ri sadd al-dzariah).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pe$m$e$nu$han Hak dan Ke$wajiban Su$am$i Istri Yang $Lo$ng Distance$ 

Re$latio$nship (LDR) di Ke$lu$rahan To$’Bu$lu$ng Ke$cam$atan Bara Ko $ta Palo $po$. 

Dari lim$a su$am$i yang LDR de$ngan istrinya m$e$nu$nju$kkan bahwa pe$m$e$nu$han 

hak dan ke$wajiban antara m$e$re$ka te$tap te$rjaga, m$e$skipu$n m$e$re$ka te$rpisah 

jarak. Su$am$i te$tap m$e$m$e$nu$hi ke$wajibannya de$ngan m$e$m$be$rikan nafkah 

se$cara te$ratu$r, m$e$skipu$n dalam$ situ$asi LDR. Hal ini m$e$nu$nju$kkan ko$m$itm$e$n 

su$am$i dalam$ m$e$m$e$nu$hi tanggu$ng jawabnya se$bagai ke$pala ke$lu$arga. su$am$i 

te$tap aktif dalam$ be$rko$m$u$nikasi de$ngan istri m$e$lalu$i te$le$po $n dan vide$o $call, 

m$e$nu$nju$kkan pe$rhatian dan ko $m$itm$e$n dalam$m$e$njaga hu$bu$ngan. Se$m$e$ntara 

itu$, istri ju$ga m$e$m$e$nu$hi haknya de$ngan m$e$ngho $rm$ati dan m$e$ndu$ku$ng su$am$i 

dalam$ se$gala hal yang po $sitif, m$e$nu$nju$kkan ke$taatannya dalam $m$e$ngho $rm$ati 

su$am$i. Istri ju$ga m$e$m$iliki ke$wajiban u$ntu$k m$e$njaga diri, taat ke$pada su$am$i, 

dan se$lalu$ be$rsyu$ku$r te$rhadap apa yang dibe$rikan su$am$i. 

2. Tinjau$an Hu$ku$m$ Islam$ te$rhadap pe$m$e$nu$han hak dan ke$wajiban su$am$i istri 

Yang Lo$ng Distance$ Re$latio$nship (LDR) di Ke$lu$rahan To$’Bu$lu$ng 

Ke$cam$atan Bara Ko$ta Palo $po$. Tinjau$an Hu$ku$m$ Islam$ Te$rhadap Pe$m$e$nu$han 

Hak dan Ke$wajiban su$am$i istri yang $Lo$ng Distance$ Re$latio$nship (LDR) di 

Ke$lu$rahan To$’Bu$lu$ng Ke$cam$atan Bara Ko $ta Palo $po $ dalam$ tinjau$an Islam$ 

te$lah te$rlaksana de$ngan baik dan se$su$ai de$ngan ko$nse$p m$au$pu$n prinsip-

prinsip hu$ku$m$ Islam$ dim$ana su$am$i m$am$pu$ be$rpe$ran se$bagai ke$pala ke$lu$arga 



 
 

 
 

 

dan istri se$bagai ibu$ ru$m$ah tangga dalam $m$e$laksanakan fu$ngsi dan pe$rannya 

de$ngan baik se$rta m$am$pu$ m$e$ngasu$h anak-anaknya, nam$u$n pe$m$e$nu$han hak 

te$rse$bu$t ku$rang se$m$pu$rna dikare$nakan ke$be$radaan su$am$i yang jau$h dari 

ke$lu$araga se$hingga nafkah batin dan pe$ngasu$han te$rhadap anak be$lu$m$ bisa 

dilaku$kan se$cara o$ptim$al. 

B. Saran 

Be$rdasarkan hasil wawancara, be$be$rapa saran dapat diaju$kan u$ntu$k 

m$e$m$pe$rku$at Pe$m$e$nu$han Hak dan Ke$wajiban Su$am$i Istri Yang Lo$ng Distance$ 

Re$latio$nship (LDR) di Ke$lu$rahan To$'Bu$lu$ng Ke$cam$atan Bara Ko $ta Palo $po$ 

1. Bagi ke$lu$arga yang m$e$njalani hu$bu$ngan LDR he$ndaklah te$tap be$rsabardan 

m$e$ne$rim$a ko $ndisi yang dialam$i saat ini. Kare$na dalam$ m$e$njalani hu$bu$ngan 

jarak jau$h te$ntu$lah tidak m$u$dah, banyak pro$ble$m$atika yang te$rjadi. Te$tapi 

te$tap te$ru$s be$ru$saha u$ntu$k m$e$m$pe$rtahankan ke$lu$arga yang harm$o $nis, 

m$e$laku$kan yang te$rbaik u$ntu$k ke$lu$arga de$ngan cara te$tap m$e$m$e$nu$hi nafkah 

lahir, nafkah batin, ko$m$u$nikasi yang baik, m$e$ngu$payakan waktu$ lu$ang u$ntu$k 

be$rte$m$u$ de$ngan ke$lu$arga. Te$taplah te$ru$s m$e$nyayangi, m$e$ngawasi 

pe$rke$m$bangan psiko $lo $gis dan e$ko $no $m$i ke$lu$arga. 

2. Bagi pe$ne$liti se$lanju$tnya he$ndaknya m$e$m$pe$rlu$as ilm$u$ pe$nge$tahu$an agar 

m$e$m$pe$ro $le$h info $rm$asi yang le$ngkap m$e$nge$nai pe$m$e$nu$han hak dan 

ke$wajiban su$am$i istri yang LDR. 
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Lampiran 1: Dokumentasi Wawancara 

 

 

Wawancara dengan ibu Suci Amelia pada tanggal 11 Agustus 2023 

 

 

Wawancara dengan ibu Fitriani Daud pada tanggal 12 Agustus 2023 

 



 
 

 
 

 

 

Wawancara dengan ibu Fika pada tanggal 13 Agustus 2023 

 

 

Wawancara dengan ibu Hastuty pada tanggal 14 Agustus 2023 

 



 
 

 
 

 

 

Wawancara dengan ibu Hasmiani Mahmuddin pada tanggal 15 Agustus 2023 

 

 

Wawancara dengan ibu Shanti,selaku Staff Kelurahan To’Bulung  pada tanggal 16 

Agustus 2023 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 2 : Pedoman Wawancara 

PERTANYAAN: 

1. Apa yang anda ketahui tentang hak dan kewajiban pasangan suami istri dalam 

rumah tangga? 

2. Sudah berapa lama usia pernikahan anda sampai sekarang? 

3. Sudah berapa lama usia pernikahan anda sampai sekarang? Bagaimana cara 

pemenuhan hak dan kewajiban suami istri selama menjalani hubungan jarak 

jauh? Dalam aspek nafkah, kebutuhan biologis, psikologis? 

4. Dari pernikahan ini anda mempunyai anak berapa?  

5. Apakah anda tidak takut dengan memutuskan menjalani pernikahan jarak 

jauh ini? 

6. Bagaimana cara komunikasi anda dengan suami saat LDR/jarak jauh? 

7. Apakah anda pernah merasa bosan dengan keadaan yang dijalani? Bagaimana 

cara mengatasinya? 

8. Dalam kehidupan rumah tangga jarak jauh apakah pernah terjadi perselisihan 

dengan pasangan , Jika terjadi perselisihan dengan pasangan anda apa yang 

biasanya menjadi pemicu? 

9. Bagaimanakah anda mengatasi perselisihan dalam rumah tangga saat 

berhubungan jarak jauh? 

10. Upaya atau strategi apa yang dilakukan agar keluarga anda tetap pada saat 

berhubungan jarak jauh? 
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